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ABSTRAK 

Pratiwi, Marsela Wanda. 2026. Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis Siswa Berdasarkan Jenis 

Kelamin. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Abdussakir, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tertulis, Jenis Kelamin. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa sering kali 

dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kecemasan matematika, yang diduga 

memiliki dampak berbeda antara laki-laki dan perempuan. Tujuan penelitian ini: 

(1) Mengetahui pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa; (2) Mengetahui pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa berdasarkan jenis kelamin; (3) 

Mengetahui pengaruh kecemasan matematika dan jenis kelamin secara simultan 

terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. 

Jenis penelitian ini ialah kausal komparatif (ex post facto) dengan 

pendekatan kuantitatif melibatkan 49 siswa kelas VII SMP Islam Sabilurrosyad 

Malang tahun ajaran 2024/2025 yang diambil melalui teknik sampling jenuh. Data 

dikumpulkan menggunakan angket kecemasan matematika dan tes komunikasi 

matematis tertulis, kemudian dianalisis dengan regresi logistik ordinal. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa dengan taraf signifikansi 0,320 > 0,05; (2) Tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa berdasarkan jenis kelamin dengan taraf 

signifikansi 0,135 > 0,05; (3) Kecemasan matematika dan jenis kelamin secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis dengan taraf signifikansi 0,410 > 0,05. Kontribusi pengaruh kecemasan 

matematika dan jenis kelamin terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis 

secara simultan sebesar 6,5% dan 93,5% lainnya diperngaruhi oleh faktor lain. Hal 

ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya kecemasan maupun perbedaan jenis 

kelamin tidak menjadi faktor penentu utama kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pengaruh 

kemampuan komunikasi matematis tertulis menggunakan selain variabel tersebut.  
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ABSTRACT 

Pratiwi, Marsela Wanda. 2026. The Effect of Mathematics Anxiety on Students’ 

Written Mathematical Communication Skills Based on Gender. Thesis. 

Mathematics Education Department, Faculty of Education and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Advisor: Dr. Abdussakir, M.Pd. 

 

Keywords: Mathematics Anxiety, Written Mathematical Communication Skills, 

Gender. 

 

The low students’ written mathematical communication skills is often 

influenced by psychological factors such as mathematics anxiety, which is 

suspected to have different impacts on male and female students. This study aims 

to: (1) Determine the effect of mathematics anxiety on students’ written 

mathematical communication skills; (2) Determine the effect of mathematics 

anxiety on students’ written mathematical communication skills based on gender; 

(3) Determine the simultaneous effect of mathematics anxiety and gender on 

students’ written mathematical communication skills. 

This is a causal-comparative (ex post facto) research with a quantitative 

approach involving 49 seventh-grade students of Sabilurrosyad Islamic Junior 

High School Malang in the 2024/2025 academic year, selected using a saturated 

sampling technique. Data were collected through a mathematics anxiety 

questionnaire and a written mathematical communication test, the analyzed using 

ordinal logistic regression. The results showed that: (1) There is no significant 

effect of mathematics anxiety on students’ written mathematical communication 

skills, with a significance level of 0,320 > 0,05; (2) There is no significant effect of 

mathematics anxiety on students' written mathematical communication skills based 

on gender, with a significance level of 0.135 > 0.05; (3) simultaneously, 

mathematics anxiety and gender do not significantly affect written mathematical 

communication skills, with a significance level of 0,410 > 0,05. The simultaneous 

contribution of mathematics anxiety and gender to written communication skills is 

6,5%, while the other 93,5% is influenced by other factors. This indicates that 

neither the level of anxiety nor gender differences are the primary determinants of 

students’ written communication skills. Future researchers may investigate other 

variables that influence written mathematical communication skills beyond these 

factors. 
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 ملخص 

التواصلِِالرياضيِالكتابيِلدىِالطلابِ القلقِمنِالرياضياتِعلى مهاراتِ  براتيوي،ِمرسيلاِواندا.٢٠٢٦ِِ.ِأثرِ
كِليةِعلومِالتربيةِوتأهيلِالمعلميِ  بناءًِعلىِالنوعِالاجتماعي.ِبحث جامعي،ِقسمِتدريسِالرياضيات،

 جامعةِ مولاناِمالكِإبراهيمِالإسلاميةِالحكوميةِبمالانج.ِالمشرف:ِالدكتورِعبدِالشاكر،ِالماجستيِ
 

 الكلمات المفتاحية  :القلق من الرياضيات، مهارات التواصل الرياضي الكتابي، النوع الاجتماعي
 

ِغالبًاِماِتتأثرِالقدرةِالمنخفضةِعلىِالتواصلِالرياضيِالكتابيِلدىِالطلابِبعواملِنفسيةِمثلِالقلق
ِمنِالرياضياتِوالذيِيعُتقدِأنِلهِتأثياتِمختلفةِبيِالذكورِوالإناث.ِتهدفِهذهِالدراسةِإلى:ِ)١(ِمعرفةِأثرِ

معرفة أثر قلق الرياضيات على    ِالقلقِمنِالرياضياتِعلىِمهاراتِالتواصلِالرياضيِالكتابيِلدىِاِلطلاب؛ِ)٢ِ(

ِ)٣(ِمعرفةِأثرِالقلقِمنِالرياضياتِوالنوعِالاجتماعيِمعاًِ  ؛ِمهارات التواصل الرياضي المكتوب بناء على الجنس
 بشكلِمتزامنِعلىِمهاراتِالتواصلِالرياضيِالكتابيِلدىِالطلابِ

ِنوعِهذاِالبحثِهوِالبحثِالمقارنِالسببيِ)البحثِالبعدي(ِبمنهجكِمي،ِوشمل٤٩ِِِطالباًِمنِالصفِ
ِالسابعِبمدرسةِ"سابيلِالرشاد"ِالمتوسطةِالإسلاميةِبمالانجِللعامِالدراسي٢٠٢٤/٢٠٢٥ِِ،ِتمِاختيارهمِبأسلوبِ
ثِ الكتابي،ِ الرياضيِ التواصلِ واختبارِ الرياضياتِ منِ القلقِ استبيانِ باستخدامِ البياناتِ جُُعتِ الشاملة.ِ ِالعينةِ

 حُللتِبواسطةِالانحدارِاللوجستيِالترتيبِي
ِأظهرتِنتائجِالبحثِماِيلي:ِ)١(ِلاِيوجدِأثرِمعنويِللقلقِمنِالرياضياتِعلىِمهاراتِالتواصلِ

اِلدلالة٠.٣٢٠ِِِِ<٠.٠٥ِِ؛ِ)٢( اِلطلاب،ِحيثِبلغتِقيمة لِدى اِلكتابي لا يوجد أثر ذو دلالة إحصائية    ِالرياضي

ِالطلاب بناء على الجنس، بدلالة إحصائية قدرهالقلق الرياضيات على مهارات التواصل الرياضي المكتوب لدى  
اِلاجتماعيِتأثياًِمعنوِياًِعلىِمهاراتِ اِلرياضياتِوالنوع اِلقلقِمن بِشكلِمتزامن،ِلاِيؤثر ٠.١٣٥ِِِ<٠.٠٥ِِ؛ِ)٣(
ِالتواصلِالرياضيِالكتابي،ِحيثِبلغتِقيمةِالدلالة٠.٤١٠ِِِِ<٠.٠٥ِِ.ِبلغتِنسبةِمساهمةِأثرِالقلقِوالنوع
ِالاجتماعيِمعا٦.٥ًِِ٪،ِبينماِتتأثرِالـ٩٣.٥ِ٪ِالمتبقيةِبعواملِأخرى.ِيشيِهذاِإلىِأنِمستوىِالقلقِأوِاختلافِ
فِ للباحثيِ الطلاب.ِويمكنِ لدىِ الكتابيِ الرياضيِ التواصلِ لمهاراتِ الرئيسيةِ المحددةِ العواملِ منِ ليسواِ ِالجنسِ

 .المستقبلِدراسةِعواملِأخرىِتؤثرِعلىِهذهِالمهاراتِغيِهذهِالمتغيات
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf  

 q = ق  z = ز  a = ا

 k = ك  s = س  b = ب

 l = ل  sy = ش  t = ت

 m = م  sh = ص  ts = ث

 n = ن  dl = ض  j = ج

 w = و  th = ط  h = ح

 h = ه  zh = ظ  kh = خ

 , = ء  ’ = ع  d = د

 y = ي  gh = غ  dz = ذ

     f = ف  r = ر

 

B. Vocal Panjang          C.  Vocal Diftong 

Vokal (a) panjang = â               أو  = aw 

Vokal (i) panjang = î              أي  = ay 

Vokal (u) panjang = û                         أو    = û 

 î =   إي                               
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Anditya (2016) menyatakan 

bahwa Matematika telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Banyak kegiatan manusia yang dilakukan dengan menggunakan ilmu Matematika. 

Mulai dari melihat jam ketika bangun tidur, membaca tabel-tabel, menghitung 

jarak, menghitung uang belanja, dan masih banyak kegiatan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa Matematika selayaknya dianggap sebagai kebutuhan bagi 

setiap individu. 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran 

fundamental dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja. Melalui 

pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk berpikir logis, analitis, dan 

sistematis, sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern. 

Tidak hanya sebatas penguasaan konsep dan keterampilan berhitung, pembelajaran 

matematika juga menekankan pada kemampuan matematis lainnya. 

National Council of Teachers of Mathematics (2000) menetapkan lima 

standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), 

kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan 

kemampuan representasi (representation). Dari kelima standar tersebut, 

kemampuan komunikasi memiliki peran yang sangat penting karena menjadi 
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fondasi yang mengintegrasikan antar standar. Tanpa komunikasi, kemampuan 

matematis siswa tidak dapat ditunjukkan, dibagikan, atau dikembangkan secara 

optimal. Komunikasi matematis memungkinkan siswa untuk mengorganisasi 

pemikiran, menjelaskan ide, dan membangun pemahaman bersama. Secara umum, 

komunikasi matematis dapat dibedakan menjadi komunikasi matematis lisan dan 

komunikasi matematis tertulis. 

Dari kedua bentuk komunikasi tersebut, komunikasi matematis tertulis 

memiliki peran yang lebih penting, karena komunikasi matematis tertulis 

memberikan bukti objektif mengenai pemahaman siswa yang dapat dianalisis dan 

dinilai secara lebih akurat. Selain itu, komunikasi matematis tertulis menuntut siswa 

untuk mengorganisasi ide secara logis dan runtut, sehingga memperkuat 

keterampilan berpikir kritis dan analitis. Senada dengan hal ini Musdi (2024) & 

Nguyen (2025) menegaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis tertulis 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemecahan 

masalah siswa. 

Berdasarkan Principles and Standards for School Mathematics dari 

National Council of Teachers Mathematics (NCTM) merumuskan standar 

komunikasi untuk menjamin kegiatan pembelajaran matematika yang mampu 

mengembangkan kemampuan siswa, yaitu: 1) Mengorganisasikan dan 

mengkonsolidasikan pemikiran matematis siswa melalui komunikasi; 2) 

Mengkomunikasikan pemikiran matematika mereka secara koheren dan jelas 

kepada teman sebaya, guru, dan orang lain; 3) Menganalisis dan mengevaluasi 

pemikiran dan strategi matematika orang lain; dan 4) Menggunakan bahasa 
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matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara tepat (NCTM, 

2000). 

Salah satu materi yang menuntut keterampilan komunikasi matematis 

tertulis adalah bentuk aljabar. Materi ini diajarkan di kelas VII SMP dan menjadi 

dasar bagi konsep-konsep lanjutan seperti persamaan, fungsi, dan geometri analitik. 

Dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar, siswa dituntut untuk menuliskan apa 

yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta langkah-langkah penyelesaian secara 

sistematis. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa yang mengalami hambatan 

dalam menguasai matematika. Salah satu faktor yang sering muncul adalah 

kecemasan matematika. Kecemasan matematika adalah kondisi emosional negatif 

berupa rasa takut, tegang, khawatir, atau tidak nyaman yang muncul ketika 

seseorang berhadapan dengan aktivitas matematika. Kecemasan matematika dapat 

menghambat kinerja siswa dalam menyelesaikan soal dan mengekspresikan ide 

matematika, sehingga berdampak pada kualitas komunikasi matematis tertulis 

siswa. Studi yang dilakukan oleh Nurhasanah (2021) menunjukkan bahwa 

kecemasan matematika berhubungan negatif dengan kemampuan komunikasi 

matematis, di mana siswa dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung kesulitan 

menuangkan ide secara runtut dan sistematis. 

Kecemasan matematika sendiri dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internalnya yaitu seperti emosional siswa, psikis, dan 

perbedaan jenis kelamin. Sedangkan, faktor eksternalnya yaitu seperti kondisi 

lingkungan siswa. Anditya (2016) menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab 

kecemasan matematika antara lain: kondisi situasi kelas yang kurang kondusif, 
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Ujian Nasional matematika, lemahnya kemampuan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran yang sedang dipelajari, matematika memiliki banyak rumus, 

harapan dari keluarga agar mendapat nilai yang bagus, dan siswa tidak bisa 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

Melalui faktor-faktor tersebut guru harus memberikan pelayanan belajar 

yang baik kepada siswa agar siswa merasakan suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan sehingga nantinya akan terbentuk kemampuan yang optimal. Selain 

itu, guru harus mampu menyeimbangkan kemampuan siswa baik secara mental, 

keterampilan, dan pengetahuan yang berbeda pada setiap siswanya, khususnya pada 

faktor jenis kelamin. Perbedaan jenis kelamin ini tentu akan menyebabkan adanya 

perbedaan fisiologis dan mempengaruhi perbedaan psikologis siswa dalam belajar. 

Oleh karena itu, siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan 

dalam belajar matematika. 

Beberapa penelitian menegaskan bahwa pengaruh kecemasan matematika 

terhadap kemampuan komunikasi matematis dapat berbeda berdasarkan jenis 

kelamin. Ramadani (2024) menemukan adanya perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Beteno (2025) menunjukkan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh terhadap tingkat kecemasan, di mana perempuan lebih rentan 

mengalami kecemasan dibanding laki-laki yang berdampak pada kepercayaan diri 

dan kualitas komunikasi matematis. 

Meskipun Ramadani (2024) dan Beteno (2025) menyatakan bahwa jenis 

kelamin berpengaruh terhadap tingkat kecemasan dan membedakan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sajidah 



5 
 

 
 

(2024) menunjukkan hasil yang sebaliknya. Hasil analisis data di MTsN 2 Kota 

Blitar menunjukkan bahwa perbedaan kecemasan antara laki-laki dan perempuan 

tidak signifikan. Kemudian, uji variabel moderator membuktikan bahwa jenis 

kelamin tidak mampu memengaruhi arah maupun besar pengaruh kecemasan 

matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa (Sig. 0,583 > 0,05). 

Hal ini menegaskan bahwa kecemasan dan kemampuan komunikasi matematis 

tidak dipicu oleh faktor jenis kelamin, melainkan terdapat 91,6% faktor dominan 

lain yang memengaruhinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII di SMP 

Islam Sabilurrosyad Malang, diketahui bahwa sebagian siswa menunjukkan 

kecemasan ketika hendak mengikuti pelajaran matematika, khususnya pada materi 

bentuk aljabar. Mereka merasa gugup, takut salah, dan kurang percaya diri saat 

diminta menuliskan model aljabar dari soal cerita. Sehingga, siswa cenderung 

menuliskan jawaban secara singkat tanpa penjelasan, atau bahkan salah dalam 

menuliskan simbol dan langkah penyelesaian. Kecemasan tersebut bahkan 

meningkat ketika siswa akan menghadapi ujian. Hal ini menunjukkan adanya 

variasi kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa yang dapat dipengaruhi 

oleh tingkat kecemasan matematika maupun perbedaan jenis kelamin. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh 

kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa 

berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif, sehingga dapat menjadi dasar bagi guru dan praktisi 

pendidikan dalam merancang strategi pemebelajaran yang lebih adaptif dan 

inklusif.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa berdasarkan jenis kelamin? 

3. Apakah terdapat pengaruh kecemasan matematika dan jenis kelamin secara 

simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa. 

2. Pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa berdasarkan jenis kelamin. 

3. Pengaruh kecemasan matematika dan jenis kelamin secara simultan terhadap 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu: 
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1. Dari segi teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan wawasan 

untuk mengembangkan kemampuan peneliti dalam mengkaji permasalahan 

serta memperkaya hasil dari penelitian yang telah ada dan dapat 

memberikan gambaran mengenai pengaruh kecemasan matematika 

terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis pada siswa. 

b. Dapat mengaplikasikan ilmu secara langsung dengan turun kelapangan dan 

menghadapi permasalahan secara nyata. 

2. Dari segi praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi serta menjadi 

informasi pengembangan penelitian selanjutnya dan sebagai acuan untuk meneliti 

tentang pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis pada siswa di berbagai sekolah. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Sebagai bukti penelitian, akan disajikan persamaan dan perbedaan bidang 

kajian yang di teliti antara peneliti-peneliti sebelumnya. Hal demikian diperlukan 

untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Berikut 

adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 

Pertama, penelitian Nurhasanah (2021) menghubungkan kecemasan 

matematika dengan kemampuan komunikasi matematis. Hasilnya menunjukkan 

bahwa siswa dengan kecemasan tinggi cenderung kesulitan mengekspresikan ide 

matematis secara tertulis. Akan tetapi, penelitian ini tidak membedakan hasil 

berdasarkan jenis kelamin. 
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Kedua, penelitian Ramadani (2024) menyoroti perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis berdasarkan jenis kelamin. Hasilnya menunjukkan bahwa 

siswa perempuan lebih teliti dalam menuliskan simbol dan rumus, sedangkan siswa 

laki-laki lebih dominan secara lisan namun kurang rinci dalam penulisan. 

Perbedaannya, penelitian ini tidak mengaitkan perbedaan tersebut dengan faktor 

psikologis seperti kecemasan matematika. 

Ketiga, penelitian Beteno (2025) menekankan perbedaan jenis kelamin 

dalam kecemasan matematika. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa perempuan 

lebih rentan mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki, dan guru perlu strategi 

inklusif untuk mengurangi kecemasan tersebut. Akan tetapi, penelitian ini lebih 

fokus pada strategi guru, bukan pada komunikasi matematis tertulis. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Nurhasanah, 

dkk (2021) 
• Sama-sama 

meneliti 

hubungan 

kecemasan 

matematika 

dengan 

komunikasi 

matematis 

• Tidak 

membedakan 

berdasarkan 

jenis kelamin 

• Subjek yang 

digunakan yaitu 

siswa SMA 

• Fokus deskriptif 

• Menambah 

analisis jenis 

kelamin 

sehingga lebih 

komprehensif 

• Subjek yang 

digunakan 

adalah siswa 

SMP 

Ramadani, 

dkk (2024) 
• Sama-sama 

menyoroti jenis 

kelamin sebagai 

faktor pembeda 

dalam 

komunikasi 

matematis 

• Tidak meneliti 

kecemasan 

matematika 

• Subjek yang 

digunakan yaitu 

siswa SMA 

 

• Menghubungkan 

jenis kelamin 

dan kecemasan 

matematika 

dengan 

komunikasi 

matematis 

tertulis pada 

siswa 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

   • Subjek yang 

digunakan 

adalah siswa 

SMP 

Beteno, dkk 

(2025) 

3. Sama-sama 

menyoroti jenis 

kelamin sebagai 

faktor penting 

dalam kecemasan 

matematika 

• Fokus pada 

strategi guru 

• Tidak meneliti 

komunikasi 

matematis 

tertulis siswa 

• Subjek yang 

digunakan yaitu 

siswa SMA 

• Mengaitkan 

jenis kelamin 

dan kecemasan 

matematika 

dengan 

komunikasi 

matematis 

tertulis siswa 

pada siswa  

• Subjek yang 

digunakan 

adalah siswa 

SMP 

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah disusun untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

memahami istilah dari penelitian ini, adapun definisi istilah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Kecemasan Matematika adalah kondisi emosional negatif yang muncul ketika 

seseorang berhadapan dengan matematika baik dalam kehidupan sehari-hari 

dan akademik, melibatkan aspek psikologis, fisiologis, perilaku, dan kognitif. 

2. Komunikasi Matematis Tertulis adalah keterampilan siswa mengekpresikan ide 

matematis secara tertulis, sistematis, runtut, dan logis dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

3. Jenis Kelamin adalah perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulis dan sebagai pedoman pembaca, maka 

diperlukan sistematika penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu: 

BAB I Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka memuat kajian teori yang menjadi landasan atau 

teori untuk menjelaskan, mendeskripsikan, dan menganalisis segala sesuatu 

mengenai kecemasan matematika dan kemampuan komunikasi matematis tertulis, 

serta kerangka berpikir dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian memuat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, instrumen penelitian, validitas dan 

reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur 

penelitian. 

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian memuat tentang penjelasan data 

yang telah peneliti lakukan, hasil penelitian, dan temuan penelitian yaitu penjelasan 

tentang data yang diperoleh selama di lapangan. 

BAB V Pembahasan berisi penjelasan tentang hasil yang diperoleh dalam 

bab sebelumnya sehingga lebih jelas dan rinci. 

BAB VI Penutup memuat kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk 

penelitian ini. 

Daftar Rujukan, memuat tentang referensi yang digunakan peneliti dalam 

penelitiannya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kecemasan Matematika 

a. Definisi Kecemasan Matematika 

Kecemasan matematika merupakan bentuk kecemasan spesifik terhadap 

suatu situasi (state anxiety) yang melibatkan proses numerik atau pemecahan 

maslaah matematis dalam kehidupan akademik maupun sehari-hari (Richardson & 

Suinn, 1972). Kecemasan ini sering menjadi hambatan utama dalam pencapaian 

kompetensi matematika, karena siswa lebih terfokus pada rasa takut daripada 

pemahaman konsep. Ketegangan emosional yang muncul dapat mengganggu 

proses kognitif, khususnya kapasitas memori kerja, sehingga performa matematis 

menurun meskipun siswa memiliki kemampuan intelektual yang memadai 

(Ashcraft, 2002). 

Dalam kajian terbaru, kecemasan matematika adalah keadaan emosional 

yang ditandai dengan perasaan tidak nyaman, takut, dan cemas ketika siswa 

menghadapi tugas atau pembelajaran matematika (Stiawan dkk., 2024). Kemudian, 

Sholichah (2023) menambahkan bahwa kecemasan matematika tidak hanya muncul 

dalam bentuk rasa takut, tetapi juga melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 

fisiologis. Aspek kognitif ditandai dengan pikiran negatif seperti keyaakinan bahwa 

matematika terlalu sulit. Aspek afektif berupa emosi takut dan tertekan. Sedangkan, 

aspek fisiologis dapat berupa reaksi tubuh seperti jantung berdebar atau berkeringat 

ketika menghadapi soal matematika. 
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Lebih lanjut, Shabab (2023) menjelaskan bahwa kecemasan matematika 

dapat dipahami sebagai reaksi psikologis yang muncul akibat bias kognitif, seperti 

loss aversion (ketakutan kehilangan), yang membuat siswa enggan terlibat dalam 

tugas matematika yang menantang. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika bukan sekedar rasa takut, tetapi juga terkait cara berpikir siswa terhadap 

risiko kegagalan. 

Berdasarkan berbagai definisi dan kajian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan matematis adalah kondisi emosional negatif yang muncul ketika 

seseorang berhadapan dengan matematika baik dalam kehidupan sehari-hari dan 

akademik, melibatkan aspek psikologis, fisiologis, perilaku, dan kognitif. 

b. Tingkat Kecemasan 

Menurut Lyany (2024) tingkat kecemasan matematika dapat dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pada tingkat rendah, siswa hanya 

mengalami sedikit ketegangan namun masih mampu mengendalikan emosi dan 

menyelesaikan soal dengan baik. Tingkat sedang ditandani dengan munculnya 

pikiran negatif, rasa takut gagal, serta gangguan konsentrasi, meskipun siswa masih 

berusaha menyelesaikan tugas. Sedangkan tingkat tinggi ditandai dengan ketakutan 

intens, gejala fisiologis seperti jantung berdebar dan tangan berkeringat, serta 

kecenderungan menghindari pelajaran matematika. 

Putri (2025) menambahkan bahwa mayoritas siswa kelas X SMA Seminari 

Mertoyudan Magelang berada pada tingkat kecemasan sedang. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sekitar 70% siswa mengalami kecemasan matematika pada 

level ini, yang berdampak pada hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kecemasan sedang cukup dominan dan perlu mendapat perhatian khusus dari 

pendidik agar tidak berkembang menjadi kecemasan tinggi. 

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan 

matematika terdiri dari tiga tingkatan, yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. 

c. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan Matematika 

Kecemasan matematika merupakan fenomena psikologis yang kompleks 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Milena (2022) salah satu penyebab 

utama kecemasan matematika adalah faktor intelektual, yaitu kesulitan memahami 

konsep dasar matematika dan rendahnya hasil belajar. Siswa yang merasa tidak 

mampu menguasai materi cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi ketika 

menghadapi soal atau ujian. 

Selain itu, faktor pribadi juga berperan penting. Laily  (2024) menjelaskan 

bahwa rasa takut gagal, kurang percaya diri, serta pengalaman negatif sebelumnya 

dalam belajar matematika dapat memicu kecemasan. Siswa dengan kepribadian 

yang mudah cemas lebih rentan mengalami hambatan emosional ketika berhadapan 

dengan pelajaran ini. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah lingkungan sosial. Tekanan dari 

guru, orang tua, maupun teman sebaya dapat memperburuk kondisi psikologis  

siswa. Lingkungan belajar yang kompetitif atau kurang mendukung seringkali 

membuat siswa merasa tertekan, sehingga kecemasan matematika semakin 

meningkat (Laily & Lestari, 2024). 

Selain faktor pribadi, intelektual, dan sosial, perbedaan jenis kelamin juga 

menjadi salah satu penyebab variasi tingkat kecemasan matematika. Beteno (2025) 



14 
 

 
 

menemukan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki tingkat kecemasan 

matematika lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama saat situasi ujian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecemasan matematika 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu pribadi, lingkungan sosial, intelektual dan 

jenis kelamin. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan berdampak langsung pada 

aspek psikologis, fisiologis, perilaku, dan kognitif siswa. Pemahaman terhadap 

faktor penyebab ini sangat penting agar pendidik dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih inklusif dan mendukung, sehingga kecemasan matematika 

dapat diminimalisasi. 

d. Indikator Kecemasan Matematika 

Indikator kecemasan matematika adalah tanda-tanda yang menunjukkan 

adanya kecemasan atau ketakutan yang dialami siswa saat berhadapan dengan 

matematika. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator yang 

diungkapkan oleh Nurkarim dkk. (2023), yaitu: 

a. Gejala Fisiologis, yakni mencakup seluruh kondisi yang berkaitan dengan fisik 

(tubuh) dari siswa, seperti detak janbtung yang cepat, berkeringat, sakit kepala, 

mulas, nafsu makan, lemas atau gemetar saat menghadapi tugas matematika. 

Contohnya, seorang siswa mungkin merasa tangannya dingin dan berkeringat 

saat ujian matematika, menunjukkan stress fisik yang signifikan (Gabriel, 

2022). 

b. Gejala Psikologis, yakni mencakup gejala yang berkaitan dengan kondisi psikis 

siswa, seperti rasa takut atau kekhawatiran berlebih tentang kemungkinan 

kegagalan, kenyamanan, ketenangan, cemas, percaya diri, tekanan, optimis, dan 
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gugup. Misalnya, siswa yang merasa tidak berdaya dan cemas saat menghadapi 

masalah matematika karena takut nilai mereka akan buruk (Timonera, Fe, 

Montebon, & Payla, 2023). 

c. Gejala Perilaku, yakni gejala yang berkaitan dengan sikap dan perilaku siswa 

ketika mengalami kecemasan, seperti menunda-nunda tugas matematika atau 

menghindari aktivitas yang melibatkan matematika, ketegangan fisik, tremor, 

menelan ludah, merasa marah, dan gelisah. Sebagai contoh, siswa mungkin 

secara aktif menghindari kelas matematika atau mencari alasan untuk tidak 

mengerjakan tugas matematika (Ashcraft & Krause, 2007). 

d. Gejala Kognitif, yakni gejala yang berkaitan dengan kemampuan kognitif 

siswa, seperti kesulitan memusatkan perhatian atau mengalami pikiran negatif 

yang mengganggu, pelupa, susah konsentrasi, dan hambatan berpikir. 

Contohnya, meragukan kemampuan diri sendiri atau berfikir bahwa tidak akan 

pernah berhasil dalam matematika (Ashcraft & Krause, 2007). 

Adapun indikator kecemasan matematika dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Kecemasan Matematika 

No Aspek Indikator 

1. Gejala Fisiologis Mencakup seluruh kondisi yang berkaitan 

dengan fisik (tubuh) siswa saat menghadapi 

matematika 

2. Gejala Psikologis Mencakup gejala yang berkaitan dengan 

kondisi psikis siswa saat menghadapi 

matematika 

3. Gejala Perilaku Mencakup gejala yang berkaitan dengan sikap 

dan perilaku siswa ketika mengalami 

kecemasan saat menghadapi matematika 

4. Gejala Kognitif Mencakup gejala yang berkaitan dengan 

kemampuan kognitif siswa  

Sumber: Nurkarim dkk. (2023) 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

a. Definisi Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Komunikasi merupakan kebutuhan yang tidak dapat dilepaskan dari 

kehidupan manusia, salah satunya pada bidang pendidikan. Komunikasi pendidikan 

merupakan proses pertukaran ide, gagasan, dan atau perasaan yang dilakukan 

khususnya antara guru dan siswa (Mulyono dkk., 2022). Komunikasi yang efektif 

memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih bermakna, karena siswa tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga dapat mengklarifikasi, menafsirkan, dan 

mengembangkan ide-ide yang diperoleh. Oleh karena itu, komunikasi menjadi 

salah satu keterampilan dasar yang harus dikembangkan dalam pembelajaran, 

termasuk dalam pembelajaran matematika. 

Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-

ide matematika baik secara lisan maupun tulisan, dengan tujuan agar ide tersebut 

dapat dipahami oleh orang lain (Hodiyanto, 2017).  Dalam pembelajaran 

matematika, komunikasi matematis berfungsi untuk menjadi jembataan antara 

pemahaman konsep dengan kemampuan menjelaskan kembali konsep tersebut. 

Melalui komunikasi matematis, siswa dapat mengorganisasikan pemikiran, 

menghubungkan konsep, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

logis. 

Kemampuan komunikasi matematis terdiri atas kemapuan komunikasi lisan 

dan kemampuan komunikasi tulisan (Hodiyanto, 2017). Kemampuan Komunikasi 

lisan dapat berupa pengungkapan atau penjelasan verbal suatu gagasan matematika. 

Sedangkan, kemampuan komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, 

gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. 
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Kemampuan komunikasi tertulis juga berupa uraian pemecahan masalah atau 

pembuktian matematika dalam menyelesaikan masalah. Dalam penelitian ini 

peneliti fokus mengkaji terkait kemampuan komunikasi matematis tertulis.  

Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis tertulis adalah 

keterampilan siswa dalam mengekspresikan ide matematika melalui tulisan baik 

menggunakan simbol, tabel atau grafik, dan uraian langkah penyelesaian secara 

runtut dan logis. Bentuk komunikasi ini menjadi indikator penting untuk menilai 

pemahaman konsep serta proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Fokus penelitian diarahkan pada aspek tertulis karena dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan ide matematika. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tertulis 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri seorang siswa. Menurut Munthe  

(2021) berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik antara lain, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 

konsentrasi dan semangat peserta didik, pemahaman peserta didik terhadap 

penggunaan konsep, rumus, dan penyelesaian dalam mengerjakan soal. Karena 

banyak peserta didik tidak teliti, lupa konsep dan rumus, tidak mengerti cara 
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penyelesaiannya dan tidak memahami maksud soal. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu kondisi pembelajaran yang kurang mendukung. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Mudayanah (2020) menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 

metode pembelajaran dari guru, siswa tidak paham rumus, siswa tidak mampu 

memahami maksud pernyataan pada soal dengan baik, dan siswa kesulitan dalam 

menuliskan penyelesaian masalah. Sedangkan, faktor yang mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis tertulis adalah tidak mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanya pada soal, kurang fokus dalam belajar 

sehingga tidak mengerti materi yang diajarkan, tingkat kesulitan soal, dan 

ketenangan dalam mengerjakan soal. 

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis tertulis 

adalah kecemasan matematika dan perbedaan jenis kelamin. Semakin tinggi 

kecemasan matematika siswa maka semakin rendah kemampuan komunikasi 

matematis siswa, begitu pula sebaliknya semakin rendah kecemasan matematika 

siswa maka semakin tinggi kemampuan komunikasi matematisnya (Hidayati & 

Armiati, 2021). Kemudian, Ramadani (2024) menemukan adanya perbedaan 

kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor kemampuan 

komunikasi matematis tertulis mencakup aspek internal siswa (pemahaman konsep, 

ketelitian, motivasi, kecemasan, dan jenis kelamin). Sedangkan, faktor ekternalnya 

seperti kualitas pembelajaran (metode pengajaran, media) serta penguasaan bahasa 

dan notasi matematika. 
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c. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Berdasarkan Principles and Standards for School Mathematics dari 

National Council of Teachers of Mathematics (2000), standar komunikasi 

menekankan pentingnya siswa untuk dapat: 

a. Mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika mereka 

melalui komunikasi. Ini berarti siswa menggunakan komunikasi sebagai alat 

untuk merefleksikan dan memperjelas pemahaman mereka tentang konsep dan 

ide matematika. 

b. Mengkomunikasikan pemikiran matematika mereka secara koheren dan jelas 

kepada teman sebaya, guru, dan orang lain. Siswa harus mampu menyampaikan 

ide matematika mereka dengan logis, menggunakan bahasa yang tepat, dan 

memastikan orang lain dapat memahami penalaran mereka. 

c. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematika yang 

digunakan oleh orang lain. Ini melibatkan kemampuan siswa untuk 

mendengarkan, membaca, dan memahami penjelasan matematika orang lain, 

serta memberikan umpan balik yang konstruktif. 

d. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika 

secara tepat. Siswa harus mampu menggunakan istilah, notasi, dan representasi 

matematika dengan benar untuk mengkomunikasikan pemahaman mereka. 

Secara lebih rinci, indikator kemampuan komunikasi matematis yang dapat 

diamati meliputi: 

1. Kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan, 

representasi visual (gambar, grafik, tabel), dan demonstrasi. 
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2. Kemampuan untuk memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 

matematika yang disajikan dalam bentuk lisan, tulisan, atau visual. 

3. Kemampuan untuk menggunakan bahasa matematika (notasi, istilah, dan 

simbol) secara akurat dan tepat dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika. 

4. Kemampuan untuk menghubungan representasi yang berbeda dari ide 

matematika (misalnya, antara representasi simbolik, grafik, dan diagram). 

5. Kemampuan untuk menjelaskan dan membenarkan pemikiran matematika 

kepada orang lain. 

6. Kemampuan untuk betanya tentang dan mengklarifikasi ide-ide matematika 

dari orang lain. 

7. Kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi matematika dan berbagi 

pemikiran serta strategi. 

8. Kemampuan untuk menulis laporan matematika yang jelas dan terorganisir. 

Dalam penelitian ini, bentuk komunikasi matematis siswa yang diteliti 

adalah kemampuan komunikasi matematis tertulis karena menulis merupakan salah 

satu cara untuk membentuk kecakapan komunikasi matematis. Menulis dapat 

meningkatkan daya ingat mengenai konsep dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk merefleksikan pemikiran mereka. Menulis dapat juga mencakup 

pengungkapan apa yang sudah dan belum dipahami siswa. 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis yang 

digunakan dalam penelitian ini, peneliti merumuskan beberapa indikator 

berdasarkan NCTM (2000) yang dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

No  Bentuk Komunikasi Indikator 

1. Mengekspresikan ide-ide 

matematika 
• Siswa dapat menjelaskan konsep dan 

langkah penyelesaian permasalahan 

secara jelas, terstruktur, dan sistematis 

dalam bentuk tulisan 

2. Memahami, 

menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide 

matematika 

• Siswa dapat memahami ide-ide 

matematika secara tertulis 

• Siswa dapat menginterpretasikan ide-ide 

matematika secara tertulis 

• Siswa dapat mengevaluasi ide-ide 

matematika secara tertulis 

3. Menggunakan bahasa 

matematika (notasi, istilah, 

dan simbol matematika) 

• Siswa dapat menggunakan notasi 

matematika dalam menulis ide 

matematika yang dimiliki 

• Siswa dapat menggunakan istilah 

matematika dalam menulis ide 

matematika yang dimiliki 

• Siswa dapat menggunakan simbol 

matematika dalam menulis ide 

matematika yang dimiliki 

4. Menghubungkan konteks 

masalah dengan 

representasi aljabar 

• Siswa dapat memahami bagaimana 

informasi dari dunia nyata dapat diubah 

menjadi variabel, persamaan, atau grafik 
 

3. Hubungan Kecemasan Matematika dengan Komunikasi Matematis 

Kecemasan matematika berpengaruh langsung terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis. Nurhasanah (2021) menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika berhubungan negatif dengan kemampuan komunikasi matematis, di 

mana siswa dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung kesulitan menuangkan ide 

secara runtut dan sistematis. Hal ini sejalan dengan temuan  Hidayati (2021) 

Semakin tinggi kecemasan matematika siswa maka semakin rendah kemampuan 

komunikasi matematis siswa, begitu pula sebaliknya semakin rendah kecemasan 

matematika siswa maka semakin tinggi kemampuan komunikasi matematisnya. 

Dengan demikian, semakin tinggi kecemasan matematika, semakin rendah kualitas 

komunikasi matematis tertulis siswa.  
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Temuan terbaru dari penelitian yang dilakukan oleh Sajidah (2024) juga 

mendukung hal tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecemasan matematika 

berpengaruh negatif terhadap kemampuan komunikasi matematis dengan 

signifikansi 0,021 < 0,05 dan nilai R Square sebesar 0,084. Artinya, semakin tinggi 

kecemasan matematika, semakin rendah kemampuan komunikasi matematis siswa, 

meskipun pengaruhnya relatif kecil hanya 8,4% dibandingkan faktor lain yang lebih 

dominan. 

4. Perbedaan Jenis Kelamin dalam Kecemasan dan Komunikasi Matematis 

Jenis Kelamin merupakan salah satu faktor yang sering dikaji dalam 

penelitian pendidikan matematika karena diyakini memengaruhi cara siswa belajar, 

berkomunikasi, dan merespon tekanan akademik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadani (2024) menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih teliti dalam 

menuliskan simbol dan rumus, sedangkan siswa laki-laki lebih dominan secara lisan 

namun kurang rinci dalam penulisan. Penemuan Vanbinst (2020) menegaskan 

bahwa perempuan lebih cemas dibandingkan laki-laki. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Beteno (2025) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh 

terhadap tingkat kecemasan, di mana perempuan lebih rentan mengalami 

kecemasan dibandingkan laki-laki. Hal ini berdampak pada kepercayaan diri dan 

kualitas komunikasi matematis. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Satriani, Usman, dan 

Kristiawati  (2025) menemukan bahwa siswa perempuan lebih sistematis dalam 

menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram serta lebih teliti dalam 

menjelaskan langkah-langkah perhitungan. Sebaliknya, siswa laki-laki cenderung 
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hanya menampilkan hasil akhir tanpa menjelaskan proses perhitungannya secara 

rinci. Selain itu, siswa perempuan menunjukkan kemampuan argumentasi yang 

lebih jelas dan terstruktur dibandingkan siswa laki-laki yang lebih ringkas dalam 

menjawab. 

Temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sajidah (2024) menunjukkan 

hasil yang berbeda. Hasil analisis data di MTsN 2 Kota Blitar menunjukkan bahwa 

perbedaan kecemasan antara laki-laki dan perempuan tidak signifikan. Kemudian, 

uji variabel moderator membuktikan bahwa jenis kelamin tidak mampu 

memengaruhi arah maupun besar pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa (Sig. 0,583 > 0,05). Hal ini menegaskan 

bahwa kecemasan dan kemampuan komunikasi matematis tidak dipicu oleh faktor 

jenis kelamin, melainkan terdapat 91,6% faktor dominan lain yang 

memengaruhinya. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan 

temuan terkait peran jenis kelamin dalam kecemasan matematika dan kemampuan 

komunikasi matematis. Sebagian penelitian menegaskan adanya pengaruh jenis 

kelamin, sementara penelitian lain membuktikan bahwa jenis kelamin tidak 

berperan sebagai variabel moderator. Ketidakkonsistenan ini menjadi dasar penting 

bagi penelitian ini, yaitu untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan pengaruh 

kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

laki-laki dan perempuan. 
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5. Materi Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar adalah ekspresi matematika yang terdiri dari variabel, 

konstanta, dan koefisien, digunakan untuk mewakili bilangan yang belum 

diketahui. Teori aljabar dalam Kurikulum Merdeka menekankan pemahaman 

konsep variabel, suku sejenis, operasi aljabar, serta penerapan sifat distributif 

sebagai dasar untuk persamaan linier satu variabel. 

Materi bentuk aljabar yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

Buku Siswa Matematika Kelas VII Kurikulum Merdeka yang diterbitkan oleh 

Kemdikbudristek (2022). Adapun tujuan pembelajaran materi bentuk aljabar kelas 

VII SMP/MTs yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Tujuan Pembelajaran Materi Bentuk Aljabar 

Tujuan Pembelajaran  

A.5 Siswa dapat memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu bentuk aljabar 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

benar 

A.6 Siswa dapat menggunakan operasi aljabar dan sifatnya untuk 

menyelesaikan Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) dengan benar 

 

A. Unsur-unsur Aljabar (Variabel, Koefisien, Konstanta, dan Suku) 

Unsur aljabar adalah komponen pembentuk suatu bentuk aljabar. Setiap 

bentuk aljabar tersusun dari beberapa bagian penting, yaitu: 

a. Variabel adalah simbol berupa huruf yang digunakan untuk menyatakan suatu 

kuantitas yang berubah-ubah atau kuantitas yang belum diketahui. 

Contohnya: pada 3𝑛 + 1, huruf n adalah variabel 

b. Koefisien adalah bilangan yang menyatakan faktor pengali dari suatu variabel. 

Contohnya: pada 3𝑛, angka 3 adalah koefisien dari variabel n 
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c. Konstanta adalah bilangan yang nilainya tetap. 

Contohnya: pada 3𝑛 + 1, angka 1 adalah konstanta 

d. Suku adalah bilangan, variabel atau campuran perkalian bilangan dan variabel 

yang dipisahkan oleh operasi penjumlahan (+) dan pengurangan (-). 

Contohnya: pada 3𝑛 + 1, terdapat 2 suku yaitu 3𝑛 dan 1 

Suku dibagi menjadi 2, yaitu suku sejenis dan suku tidak sejenis. 

1. Suku sejenis adalah suku-suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

variabel yang sama, meskipun koefisiennya berbeda. 

Contohnya: 

a. 2𝑥, −5𝑥, dan 7𝑥 (memiliki variabel yang sama yaitu x) 

b. −6𝑝2 dan 2𝑝2 (memiliki variabel yang sama dan pangkat variabel juga 

sama yaitu 𝑝2)  

2. Suku tidak sejenis adalah suku-suku dengan variabel atau pangkat dari 

variabel yang berbeda. 

Contohnya: 

a. 3𝑎𝑏 dan 2𝑝𝑞 (memiliki variabel yang berbeda yaitu ab dan pq) 

b. 8𝑦3𝑧 dan 8𝑦𝑧2 (meskipun varibelnya sama yaitu y dan z, tetapi pangkat 

variabelnya tidak sama) (Krismasari, 2015). 

B. Operasi Bentuk Aljabar (Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian, dan 

Pembagian) 

a. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dapat dilakukan pada 

suku-suku sejenis, yang dijumlahkan dan dikurangkan adalah koefisiennya. Suku 



26 
 

 
 

yang sejenis merupakan suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-

masing variabel yang sama. 

1. Penjumlahan 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑥 = (𝑎 + 𝑏)𝑥  

𝑎𝑥 + 𝑏 + 𝑐𝑥 + 𝑑 = (𝑎 + 𝑐)𝑥 + (𝑏 + 𝑑)  

2. Pengurangan  

𝑎𝑥 − 𝑏𝑥 = (𝑎 − 𝑏)𝑥  

𝑎𝑥 − 𝑏 − 𝑐𝑥 − 𝑑 = (𝑎 − 𝑐)𝑥 − (𝑏 + 𝑑)  

b. Perkalian Bentuk Aljabar 

Dalam bentuk aljabar ada beberapa bentuk perkalian yaitu: 

1. Perkalian konstanta dengan bentuk aljabar 

𝑎(𝑏𝑥 + 𝑐𝑦) = 𝑎𝑏𝑥 + 𝑎𝑐𝑦  

2. Perkalian bentuk aljabar dengan bentuk aljabar 

𝑎𝑥(𝑏𝑥 + 𝑐𝑦) = 𝑎𝑏𝑥2 + 𝑎𝑐𝑥𝑦  

𝑎𝑦(𝑏𝑥 + 𝑐𝑦) = 𝑎𝑏𝑥𝑦 + 𝑎𝑐𝑦2  

(𝑥 + 𝑎)(𝑥 + 𝑏) = 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑎𝑥 + 𝑎𝑏  

c. Pembagian Bentuk Aljabar 

Pembagian bentuk aljabar dapat dilakukan dengan menggunakan aturan 

pangkat, yaitu 𝒂𝒎: 𝒂𝒏 = 𝒂𝒎−𝒏 dengan 𝑎 ≠ 0, m dan n bilangan bulat. Selain itu 

juga dapat dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan FPB dari bentuk aljabar 

yang dimaksud, kemudian dilakukan pembagian.  

Contoh: tentukan hasil dari 18𝑝3: 6𝑝2 

Penyelesaian: 

Cara 1 (mengikuti aturan pangkat) 
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18𝑝3: 6𝑝2 =
18𝑝3

6𝑝2    dirubah ke bentuk pecahan supaya lebih mudah 

 =
18

6
𝑝3−2   mengikuti aturan pangkat 

 = 3𝑝  

Cara 2 (menentukan FPB) 

18𝑝3: 6𝑝2 =
18𝑝3

6𝑝2   

 =
6𝑝2(3𝑝)

6𝑝2    

 = 3𝑝  (Krismasari, 2015). 

C. Sifat-sifat Aljabar (Komutatif, Asosiatif, dan Distributif) 

a. Sifat Komutatif (Pertukaran) 

Penjumlahan: 𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 

Perkalian: 𝑎 × 𝑏 = 𝑏 × 𝑎  

b. Sifat Asosiatif (Pengelompokan) 

Penjumlahan: (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 = 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) 

Perkalian: (𝑎 × 𝑏) × 𝑐 = 𝑎 × (𝑏 × 𝑐) 

c. Sifat Distributif (perkalian pada penjumlahan/pengurangan) 

Perkalian pada penjumlahan: 𝑎(𝑏 + 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) + (𝑎 × 𝑐) 

Perkalian pada pengurangan: 𝑎(𝑏 − 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) − (𝑎 × 𝑐) 

D. Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) 

Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) adalah kalimat terbuka yang 

memiliki satu variabel saja dengan pangkat terbesarnya adalah satu, serta memiliki 

tanda sama dengan. Bentuk umum PLSV adalah: 

18𝑝3 = 6 × 3 × 𝑝3  

6𝑝2 = 6 × 𝑝2  

sehingga FPB dari 18𝑝3 dan 6𝑝2 adalah perkalian faktor yang 

sama dan memiliki pangkat terkecil yaitu 6 × 𝑝2 
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𝒂𝒙 + 𝒃 = 𝒄, dengan 𝑎, 𝑏 ≠ 0 

Keterangan:  

𝑎 = koefisien  

𝑥 = variabel 

𝑏 = konstanta (As’ari dkk., 2017). 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Kemampuan komunikasi matematis tertulis merupakan keterampilan 

esensial dalam pembelajaran matematika, karena melalui tulisan siswa dapat 

mengekspresikan pemahaman konsep dan strategi pemecahan masalah. Akan 

tetapi, kecemasan matematika sering kali menjadi hambatan yang signifikan dalam 

proses ini. Perbedaan jenis kelamin turut memengaruhi cara siswa menghadapi 

kecemasan tersebut, sehingga penelitian mengenai hubungan kecemasan 

matematika dan komunikasi matematis tertulis berdasarkan jenis kelamin menjadi 

relevan untuk dikaji. 

Dalam perspektif islam, belajar dan menuntut ilmu merupakan kewajiban 

universal yang tidak dibatasi oleh jenis kelamin. Hal ini ditegaskan dalam Q.S. al-

‘Alaq ayat 1 – 5: 

ِ  الَذِيِْ رمبِ كمِ بِاسْمِِ اقِـْرمأِْ 
لمقم لمقمِ ۝١ خم نْسمانمِ خم  ۝٣ الْامكْرممُِ  ومرمبُّكمِ اقِـْرمأِْ ۝٢ عملمق ِ  مِنِْ الْاِ

نْسمانمِ عملَممِ ۝٤ بِالْقملممِِ  عملَممِ الَذِيِْ  ۝٥ يمـعْلممِْ  لمِْ مما الْاِ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
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Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qolam (pena). Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. al-‘Alaq: 1-5) 

(Kemenag, 2024). 

Ayat ini memerintahkan manusia untuk membaca dan belajar, serta menekankan 

pentingnya tulisan (bil-qalam) sebagai sarana penyampaian ilmu. Ayat ini relevan 

dengan penelitian tentang komunikasi matematis tertulis, karena menulis 

merupakan salah satu bentuk penguasaan ilmu yang diajarkan langsung oleh Allah. 

Lebih lanjut, Q.S. al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

لمكُمِْ الَلُِّ حِِ يمـفْسمِ فمافْسمحُواِ الِسِِ الْممجم فِِ تمـفمسَحُواِ لمكُمِْ قِيلمِ إِذماِ آممنُواِ الَذِينمِ أميّـُهماِ ِ ِِ يام

دمرمجماتِ  الْعِلْممِ أوُتُواِ ِ ومالَذِينم مِنكُمِْ آممنُواِ الَذِينمِ الَلُِّ يمـرْفمعِِ فمانشُزُواِ انشُزُواِ قِيلمِ ِِ ومإِذماِ

بِيرِ لُونمِخم  ومالَلُِّبمماِتمـعْمم

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah”, (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Mujadalah: 11) (Kemenag, 2024) 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan menjadi faktor yang memuliakan 

manusia tanpa membedakan jenis kelamin, sehingga baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk mencapi derajat tinggi melalui 

ilmu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang membandingkan kemampuan 

komunikasi matematis tertulis berdasarkan jenis kelamin, yakni Islam menekankan 

kesetaraan dalam kewajiban menuntut ilmu. 
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Hadis nabi juga memperkuat prinsip ini. Dalam hadis yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah, Rasulullah SAW Bersabda: 

الْعِلِِْ الجمْوْهمرمِطملمبُِ الْمْنمازيِرِِ مُقملِ دِِ كِم أمهْلِهِ غميِِْ عِنْدمِ الْعِلْمِِ وموماضِعُِ ِ مُسْلِم  كُِلِ ِ عملمى فمريِضمةرِ مِِ

ِومالذَهمبمِ  وماللُّؤْلُؤم

Artinya: “Mencari ilmu adalah kewajiban setiap muslim, dan siapa yang 

menanamkan ilmu kepada yang tidak layak seperti yang meletakkan kalung 

permata, dan emas di sekitar leher hewan.” (H.R. Ibnu Majah) 

Hadis ini menegaskan bahwa kewajiban menuntut ilmu berlaku bagi semua baik 

laki-laki maupun perempuan, sehingga kecemasan matematika tidak boleh menjadi 

penghalang dalam menunaikan kewajiban menuntut ilmu. Selain itu, hadis al-

Baihaqi menyebutkan, Rasulullah SAW Bersabda: 

بِالصِ يِِ وملموِْ الْعِلْممِ اطْلبُُوا  

Artinya: “Tuntutlah ilmu, walau sampai ke negeri China.” (H.R. al-Baihaqi) 

Hadis ini menunjukkan pentingnya usaha keras dalam belajar meski menghadapi 

kesulitan, relevan dengan kondisi siswa yang mengalami kecemasan matematika. 

Berdasarkan ayat al-Qur’an dan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Islam menekankan bahwa belajar adalah ibadah, menulis adalah sarana ilmu, dan 

kewajiban menuntut ilmu berlaku untuk semua jenis kelamin. Oleh karena itu, 

kecemasan yang dialami oleh siswa harus diatasi dengan kesabaran, usaha, dan 

keyakinan bahwa ilmu akan meninggikan derajat mereka di sisi Allah. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun untuk memberikan alur 

pemikiran yang logis mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. Penelitian ini 

menguji pengaruh kecemasan matematika (sebagai variabel independen/bebas (X)) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa (sebagai variabel 

dependen/terikat (Y)). Selain itu, penelitian ini juga melibatkan jenis kelamin 

sebagai variabel moderator (Z) untuk melihat apakah perbedaan jenis kelamin dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut. 

Alur hubungan antarvariabel dalam penelitian ini ditinjau dari dua perspektif 

pengujian statistik, yaitu pengujian secara parsial dan simultan. Pada pengujian 

secara parsial, analisis dilakukan untuk melihat pengaruh langsung dari kecemasan 

matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis. Di tengah jalur 

pengaruh tersebut, jenis kelamin dihadirkan sebagai variabel moderator yang 

menyela. Keberadaan variabel moderator ini bertujuan untuk membuktikan apakah 

dampak yang ditimbulkan oleh kecemasan matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis akan mengalami perubahan kekuatan baik 

memperkuat atau memperlemah ketika dihadapkan dengan perbedaan jenis 

kelamin. 

Selanjutnya, pada penelitian ini dilakukan pengujian secara simultan. 

Pengujian simultan ini dilakukan untuk melihat kontribusi menyeluruh secara 

bersama-sama dari komponen kecemasan matematika, jenis kelamin, dan interaksi 

antara kecemasan matematika dan jenis kelamin terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis. Melalui uji simultan ini, dapat melihat sejauh mana kondisi 
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psikologis siswa yaitu kecemasan matematika dan latar belakang jenis kelamin 

secara serempak memengaruhi kualitas kemampuan komunikasi matematis tertulis. 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai keterkaitan, arah pengaruh, 

dan struktur interaksi antarvariabel yang telah dipaparkan, berikut disajikan bagan 

kerangka konseptual penelitian pada Gambar 2.1. 

 

 

 

(Memoderasi) 

 

 

 

 

       (Pengaruh Simultan) 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menurut Sugiyono (2013) adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H01 : tidak terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. 

Kecemasan 

Matematika 

(X) 

Jenis Kelamin 

(Z) 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Tertulis 

(Y) 
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 H𝑎1 : terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa. 

2. H02 : tidak terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa berdasarkan 

jenis kelamin 

 H𝑎2 : terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa berdasarkan jenis kelamin 

3. H03 :  tidak terdapat pengaruh kecemasan matematika dan jenis kelamin 

secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa 

 H𝑎3 : terdapat pengaruh kecemasan matematika dan jenis kelamin 

secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kausal komparatif (ex post facto). Penelitian kausal komparatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat dengan cara 

membandingkan kelompok yang sudah ada, tanpa memberikan perlakuan langsung 

dari peneliti (Sugiyono, 2017). 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Sabilurrosyad Malang, yang terletak 

di Jalan Raya Candi VI No. 303, Karangbesuki, Kecamatan Sukun, Kota Malang. 

Lokasi penelitian ini dipilih oleh peneliti dengan alasan sebagai berikut: 

1. Sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian terkait pengaruh 

kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis 

siswa berdasarkan jenis kelamin, serta sekolah terbuka untuk penelitian yang 

akan dilakukan. 

2. Lokasi strategis dan mudah dijangkau, serta sudah teramati adanya fenomena 

kecemasan matematika dalam proses pembelajaran matematika pada saat 

observasi awal.  

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013).  Dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel utama, yaitu variabel independen, variabel 

dependen, dan variabel moderator (jenis kelamin). 

1. Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat) (Sugiyono, 2013). Variabel independen (X) dalam penelitian 

ini adalah kecemasan matematika. 

2. Variabel Dependen atau variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena ada variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel 

dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis 

tertulis. 

3. Variabel Moderator (Z) adalah variabel yang memengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen 

(Sugiyono, 2013). Variabel moderator (Z) dalam penelitian ini adalah jenis 

kelamin (laki-laki dan perempuan). 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh subjek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Menurut  Sugiyono (2020), populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, populasi penelitian ini adalah seluruh 



36 
 

 
 

siswa kelas VII SMP Islam Sabilurrosyad Malang, Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Populasi siswa dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas VII SMP Islam Sabilurrosyad Malang 

No Kelas Populasi 

1. VII – A 29 

2. VII – B  25 

Selanjutnya, peneliti akan melakukan pengambilan sampel dari populasi 

yang telah ditentukan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil 

seluruh anggota populasi sebagai responden. Hal ini dilakukan karena jumlah 

populasi kurang dari 100 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. 

Menurut Arikunto (1993), apabila subjek penelitian berjumlah kurang dari 100, 

maka lebih baik diambil semua sehingga penelitian tersebut merupakan penelitian 

populasi.Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan 

jumlah populasi, yaitu sebanyak 54 siswa yang terdiri atas 25 siswa laki-laki dan 

29 siswa perempuan. 

Dari 54 siswa yang ditetapkan sebagai sampel penelitian, sebanyak 49 siswa 

memberikan data yang lengkap dan dapat dianalisis, sementara itu, 5 siswa tidak 

dapat diikutsertakan karena tidak hadir. Oleh karena itu, seluruh analisis dalam 

penelitian ini didasarkan pada 49 responden, yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 

29 siswa perempuan. 
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E. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 

diperoleh langsung dari siswa sebagai subjek penelitian. Data tersebut terdiri atas 

tiga jenis, yaitu: 

1. Data Kecemasan Matematika. Data diperoleh melalui angket skala Likert yang 

berisi sejumlah penyataan mengenai indikator kecemasan matematika yang 

diberikan kepada siswa. Skor akhir merupakan jumlah seluruh item angket, 

sehingga menghasilkan skor total yang bersifat interval. 

2. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis. Data diperoleh dari hasil tes 

uraian yang dinilai menggunakan rubrik penilaian holistik. Rubrik terdiri atas 4 

indikator dengan skor 0 – 3 per indikator, sehingga skor total berkisar antara 0 

– 15. Skor tersebut kemudian dikonversi ke skala 0 – 100. 

3. Data Jenis Kelamin. Data diperoleh dari lembar identitas siswa yang mencatat 

kategori laki-laki dan perempuan. Data jenis kelamin bersifat nominal dan 

digunakan untuk membedakan hasil penelitian berdasarkan  kelompok jenis 

kelamin. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data sesuai dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan terdiri atas: 

1. Instrumen Kecemasan Matematika 

Instrumen berupa angket skala Likert dan merupakan jenis angket tertutup, 

dimana peneliti menyediakan pilihan jawaban dan responden hanya memilih 
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jawaban yang sesuai dengan kondisi yang dialami. Angket kecemasan matematika 

terdiri dari 30 item pernyataan yang terbagi menjadi 13 pernyataan favorable dan 

17 pernyataan unfavorable. Skala Likert yang digunakan adalah skala 1 – 4, 

dimaksudkan untuk menghindari adanya jawaban yang cenderung netral. Pedoman 

pemberian skor untuk alternatif jawaban pada setiap item dapat dilihat pada Tabel 

3.2. 

Tabel 3.2 Pedoman Pemberian Skor Angket Kecemasan Matematika 

Jenis 

Penyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Tidak Setuju 

(STS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Setuju  

(S) 

Sangat 

Setuju  

(SS) 

Favorable 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 

Angket pada penelitian ini merupakan hasil modifikasi angket kecemasan 

matematika yang disusun oleh (Nurkarim dkk., 2023). Adapun kisi-kisi angket 

kecemasan matematika tertera pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematika 

Aspek Indikator 
Nomor Butir Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

Gejala 

Fisiologis  

Mencakup seluruh 

kondisi yang 

berkaitan dengan fisik 

(tubuh) dari siswa saat 

menghadapi 

matematika 

- 3,7,8,21,22,26,27 

Gejala 

Psikologis  

Mencakup gejala yang 

berkaitan dengan 

kondisi psikis siswa 

saat menghadapi 

matematika 

2,18,19,20,23,24,28 6,13,14,25,30 

Gejala 

Perilaku 

Mencakup gejala yang 

berkaitan dengan sikap 

dan perilaku siswa 

ketika mengalami  

1,16 4,5,12,17 
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Lanjutan Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematika 

Aspek Indikator 
Nomor Butir Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

 kecemasan saat 

mengadapi matematika 

  

Gejala 

Kognitif 

Mencakup gejala yang 

berkaitan dengan 

kemampuan kognitif 

siswa 

9,15,29 10,11 

 

Setelah siswa melakukan pengisian angket maka dilanjutkan dengan 

mengoreksi dan pemberian skor sesuai Tabel 3.2. Skor akhir didapatkan dari jumlah 

keseluruhan item.  

2. Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Instrumen berupa tes uraian yang dirancang untuk mengukur tingkat 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. Tes ini berisi 1 butir soal yang 

memuat seluruh indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis 

yang tertera pada Tabel 2.2 dengan materi bentuk aljabar. Penilaian dilakukan 

menggunakan rubrik penilaian holistik yang dapat dilihat pada Lampiran 11. 

Masing-masing indikator diberi skor 0 – 3, kemudian skor total dikonversi ke skala 

0 – 100 dan dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, tinggi. 

Penentuan kategori didasarkan pada perhitungan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kriteria Kategorisasi Data Variabel Y 

Kategori Rumus 

Rendah 𝑋 < 𝑀 − 𝑆𝐷 

Sedang 𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 𝑆𝐷 

Tinggi 𝑀 + 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 

Sumber: Azwar (2012). 

Keterangan: 

M = rata-rata    SD = Standar Deviasi 
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3. Instrumen Jenis Kelamin 

Instrumen berupa lembar identitas siswa yang mencatat kategori jenis 

kelamin. Data bersifat nominal dengan kode 0 untuk laki-laki dan 1 untuk 

perempuan. Variabel ini digunakan untuk melihat perbedaan pengaruh kecemasan 

matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis antara laki-laki 

dan perempuan. 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Intrumen 

Validitas instrumen menunjukkan sejauh mana instrumen mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2018), instrumen penelitian 

dikatakan valid apabila mampu mengukur data yang sesuai dengan variabel yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, validitas dilakukan melalui dua tahap: 

a. Validitas Isi 

Validitas isi diperoleh melalui penilaian ahli (expert judgment), dengan 

kriteria pada Tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3.5 Kriteria Validator 

Dosen Guru 

Minimal S2 Minimal S1 

Berkompeten pada bidang yang 

divalidasi (Matematika) 

Berkompeten pada bidang yang di 

validasi (Matematika) 

Bersedia menjadi validator Mengetahui karakteristik siswa yang 

dijadikan sampel penelitian 

 Bersedia menjadi validator 

Validitas isi digunakan untuk mengukur seberapa valid isi butir instrumen 

secara keseluruhan. Uji validitas isi dilakukan oleh penilaian ahli (expert judgment) 

sebanyak tiga orang yang telah ditetapkan oleh peneliti, satu orang menilai 
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instrumen angket kecemasan matematika dan dua orang menilai instrumen tes 

kemampuan komunikasi matematis tertulis. Adapun aspek yang dinilai untuk 

instrumen angket kecemasan matematika tertera pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Aspek Penilaian Instrumen Angket Kecemasan Matematika 

No Aspek Penilaian Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kriteria format 

angket respon 

1. Kejelasan judul lembar 

angket 

2. Petunjuk pengerhaan soal 

tertera jelas 

    

2 Kriteria kejelasan 

isi angket 

3. Kesesuaian indikator dengan 

tujuan 

4. Kesesuaian pernyataan 

dengan indikator 

    

3 Kriteria bahasa 5. Susunan kalimat komunikatif 

6. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

7. Kalimat pernyataan tidak 

mengandung penafsiran 

ganda 

8. Kalimat yang digunakan 

sederhana dan dapat 

dimengerti oleh siswa 

9. Pernyataan tidak mengandung 

SARA 

    

 

Kemudian, aspek yang dinilai pada instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis tertulis tertera pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Aspek Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

No Aspek Penilaian Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Isi instrumen 1. Kesesuaian soal dengan 

indikator yang diukur 

2. Materi yang ditanyakan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

3. Petunjuk pengerjaan soal 

tertera jelas 
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Lanjutan Tabel 3.7 Aspek Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tertulis 

No Aspek Penilaian Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

  4. Pertanyaan soal dapat 

dipahami oleh siswa 

    

2 Bahasa dan 

penulisan soal  

5. Bahasa yang digunakan pada 

soal sesuai dengan kaidah 

penulisan 

6. Kalimat pertanyaan tidak 

mengandung penafsiran 

ganda 

7. Kalimat yang digunakan 

sederhana dan dapat 

dimengerti siswa 

    

Para ahli memberikan skor untuk setiap indikator pada aspek penilaian 

instrumen dengan merujuk pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Skala Penilaian Instrumen 

Skor Keterangan 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan rumus persentase 

validitas yang dikemukakan oleh Akbar (dalam Rohmah 2023) sebagai berikut. 

𝑉𝑎ℎ =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
× 100% 

Keterangan: 

𝑉𝑎ℎ  : validasi ahli 

Tse : total skor yang dicapai 

TSh : total skor yang diharapkan 
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Hasil perhitungan tersebut akan diperoleh skor dari validasi ahli dan 

selanjutnya akan dapat dimaknai dalam Tabel 3.9 sebagai berikut. 

Tabel 3.9 Kriteria Kategorisasi Hasil Validasi 

Tingkat Pencapaian (%) Kategori Keputusan Uji 

85,01 – 100,00 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi 

70,01 – 85,00 Cukup Valid Dapat digunakan, namun perlu 

revisi kecil 

50,01 – 70,00 Kurang Valid Boleh digunakan dengan revisi 

besar 

10,00 – 50,00 Tidak Valid Tidak boleh digunakan 

Sumber: Akbar (dalam Rohmah 2023). 

Berikut adalah hasil uji validitas isi instrumen angket kecemasan 

matematika yang dinilai oleh satu validator, disajikan dalam Tabel 3.10 sebagai 

berikut. 

Tabel 3.10 Hasil Validitas Isi Angket Kecemasan Matematika 

No Aspek Penilaian 
Skor 

Validator 1 

I KRITERIA FORMAT ANGKET RESPON 

1. Kejelasan judul lembar angket 

2. Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas 

 

4 

4 

II KRITERIA KEJELASAN ISI ANGKET 

3. Kesesuaian indikator dengan tujuan 

4. Kesesuaian pernyataan dengan indikator 

 

3 

3 

III KRITERIA BAHASA 

5. Susunan kalimat komunikatif 

6. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 

7. Kalimat pernyataan tidak mengandung penafsiran 

ganda 

8. Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat 

dimengerti oleh siswa 

9. Pernyataan tidak mengandung SARA 

 

3 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 Total Skor 33 
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Berdasarkan data pada Tabel 3.10, diperoleh total skor yang dicapai (Tse) 

sebesar 33, sedangkan total skor yang diharapkan (TSh) adalah 36. Perhitungan 

validitasnya adalah: 

𝑉𝑎ℎ =
33

36
× 100% 

  = 91,67% 

Merujuk pada kriteria kategorisasi hasil validasi pada Tabel 3.9, perolehan nilai 

91,67% berada pada rentang 85,01% - 100,00% dengan kategori ”Sangat Valid”. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen angket kecemasan matematika sangat layak 

digunakan dalam penelitian tanpa memerlukan revisi besar. 

Hasil uji validitas isi tes kemampuan komunikasi matematis tertulis yang 

dinilai oleh dua validator disajikan dalam Tabel 3.11 sebagai berikut. 

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Isi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

No Aspek Penilaian 
Skor 

Validator 1 Validator 2 

I ISI INSTRUMEN 

1. Kesesuain soal dengan indikator yang 

diukur 

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

3. Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas 

4. Pertanyaan soal dapat dipahami oleh 

siswa 

 

4 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

II BAHASA DAN PENULISAN SOAL 

5. Bahasa yang digunakan pada soal sesuai 

dengan kaidah penulisan 

6. Kalimat pertanyaan tidak mengandung 

penafsiran ganda 

7. Kalimat yang digunakan sederhana dan 

dapat dimengerti oleh siswa 

 

3 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 Total Skor 22 21 

 Rata-rata Skor Total 21,5 



45 
 

 
 

Berdasarkan data pada Tabel 3.11, validator 1 memberikan skor total 22 dan 

validator 2 memberikan total skor 21, sehingga diperoleh rata-rata skor total yang 

dicapai (Tse) sebesar 21,5. Total skor yang diharapkan (TSh) untuk instrumen ini 

adalah 28. Perhitungan validitasnya adalah: 

𝑉𝑎ℎ =
21,5

28
× 100% 

 = 76,78%  

Merujuk pada kriteria kategorisasi hasil validasi pada Tabel 3.9, perolehan nilai 

76,78% berada pada rentang 70,01% - 85,00% dengan kategori ”Cukup Valid”. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan komunikasi matematis tertulis 

dapat digunakan dalam penelitian dengan melakukan beberapa revisi kecil sesuai 

saran yang diberikan oleh validator. 

b. Validitas Empiris 

Validitas Empiris ditentukan langsung dari hasil data responden penelitian 

tanpa melalui uji coba terpisah. Uji validitas empiris dilakukan untuk menguji 

validitas butir instrumen angket kecemasan matematika. Uji validitas empiris 

dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25 melalui analisis korelasi 

Pearson Product Moment. Rumus Pearson Product Moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

]

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Korelasi Pearson Product Moment 

N = banyak subjek 

X = skor item untuk setiap siswa 

Y = skor total item untuk setiap siswa 
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Satu butir soal ditentukan oleh besarnya harga 𝑟𝑥𝑦 pada 𝑎 = 0,05 dengan 

menentukan degrees of freedom atau derajat kebebasan terlebih dahulu, yaitu 𝑑𝑓 =

𝑛 − 2. Subjek penelitian yang hadir sebagai responden adalah 49 siswa dari 54 

siswa keseluruhan kelas VII. Jika subjek penelitian dari kelas VII dengan banyak 

siswa yang hadir sebagai responden adalah 49 siswa, maka 𝑑𝑓 = 49 − 2 = 47. 

Dengan demikian r tabel yang di dapatkan adalah 0,282. Item instrumen dinyatakan 

valid apabila nilai koefisien korelasi (r) lebih besar dari r tabel pada taraf 

signifikansi 5% atau nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (Sugiyono, 2018). 

Hasil uji validitas empiris intrumen pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

3.12. 

Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Intrumen Angket Kecemasan Matematika 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,477 0,282 Valid 

2 0,319 0,282 Valid 

3 0,560 0,282 Valid 

4 0,496 0,282 Valid 

5 0,455 0,282 Valid 

6 0,594 0,282 Valid 

7 0,251 0,282 Tidak Valid 

8 0,470 0,282 Valid 

9 0,286 0,282 Valid 

10 0,521 0,282 Valid 

11 0,359 0,282 Valid 

12 0,619 0,282 Valid 

13 0,645 0,282 Valid 

14 0,634 0,282 Valid 

15 0,490 0,282 Valid 

16 0,754 0,282 Valid 

17 0,159 0,282 Tidak Valid 

18 0,526 0,282 Valid 

19 0,620 0,282 Valid 

20 0,580 0,282 Valid 

21 0,538 0,282 Valid 
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Lanjutan Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Intrumen Angket Kecemasan Matematika 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

22 0,628 0,282 Valid 

23 0,301 0,282 Valid 

24 0,351 0,282 Valid 

25 0,422 0,282 Valid 

26 0,386 0,282 Valid 

27 0,667 0,282 Valid 

28 0,254 0,282 Tidak Valid 

29 0,663 0,282 Valid 

30 0,623 0,282 Valid 

Hasil uji validitas empiris yang terpaparkan dalam Tabel 3.12 menunjukkan 

bahwa dari 30 item pernyataan mengenai kecemasan matematika yang dibuat, 

terdapat 27 item yang memiliki nilai r hitung > r tabel dan 3 item yang memiliki 

nilai r hitung < r tabel. Dengan demikian, 3 item tersebut dianggap tidak valid. Oleh 

karena itu, pernyataan yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut adalah 

sebanyak 27 item. 

2. Reliabilitas Instrumen Angket dan Tes 

Uji reliabilitas dilakukan setelah instrumen melalui tahap uji validitas. Item-

item yang tidak valid dihapus agar tidak memengaruhi konsintensi instrumen 

(Sugiyono, 2018). Uji reliabilitas menggunakan analisis Alpha Cronbach. Terdapat 

banyak perbedaan pendapat dari para peneliti terkait hasil analisa Alpha Cronbach 

dengan kategori instrumen dikatakan reliabel atau tidak. Hinton (2014) 

memberikan alternatif dalam memberikan interpretasi terhadap hasil Alpha 

Cronbach dalam Tabel 3.13 berikut. 
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Tabel 3.13 Interpretasi Hasil Hitung Alpha Cronbach 

Alpha Cronbach Interpretasi 

𝛼 ≥ 0,90 Excelent Reliability 

70 ≤ 𝛼 < 0,90 High Reliability 

0,50 ≤ 𝛼 < 0,70 Moderate Reliability 

𝛼 < 0,50 Low Reliability 

Item dalam instrumen dikatakan memiliki reliabilitas sangat tinggi jika 

koefisien Alpha Cronbach sama atau lebih 0,90. Dikatakan reliabilitas tinggi jika 

berada pada rentang skor 0,70 dan 0,90. Dikatakan reliabilitasnya sedang jika 

koefisien berada kisaran 0,50 dan 0,70. Selanjutnya untuk koefisien reliabilitas 

dibawah 0,50 dikatakan memiliki reliabilitas yang rendah. Berikut rumus Alpha 

Cronbach. 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

∑ 𝜎𝑡
2) 

Keterangan: 

𝑟  = Koefisien reliabilitas instrumen 

𝑛  = Banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝜎𝑖
2  = Jumlah varian butir 

∑ 𝜎𝑡
2  = Variabel total 

Pada angket kecemasan matematika terdapat total 27 pernyataan yang 

berkategori valid untuk diuji reliabilitasnya. Uji Reliabilitas dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistic 25. Berikut hasil uji reliabilitas angket 

kecemasan matematika disajikan dalam Tabel 3.14 sebagai berikut. 

 

 

 



49 
 

 
 

Tabel 3.14 Hasil Uji Reliabilitas Intrumen Angket Kecemasan Matematika  

No Instrumen 
Jumlah 

Item 
Cronbach’s Alpha Keterangan 

1. Angket Kecemasan 

Matematika 

27 0,897 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 3.14 di atas, dapat diketahui bahwa hasil hitung Alpha 

Cronbach untuk keseluruhan angket yang terdiri dari 27 pernyataan mencapai 

angka 0,897 yang artinya angket kecemasan matematika yang sudah disusun secara 

keseluruhan memiliki reliabilitas yang tinggi.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian 

karena menentukan kualitas informasi yang diperoleh. Menurut Sugiyono (2017) 

teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Angket Kecemasan Matematika 

Angket ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data terkait kecemasan 

matematika siswa kelas VII SMP Islam Sabilurrosyad Malang. Angket kecemasan 

matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah modifikasi angket 

kecemasan matematika yang disusun oleh (Nurkarim et al., 2023). 

2. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Tes ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data seberapa besar tingkat 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa kelas VII SMP Islam 

Sabilurrosyad Malang. Soal tes terdiri dari satu butir yang memuat seluruh indikator 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa yang tertera pada Tabel 2.2 

dengan materi bentuk aljabar. Soal tes diberikan secara individu. 
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I. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan 

data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2020).  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

tahap utama, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial menggunakan 

analisis regresi logistik ordinal. Analisis ini digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data serta mengetahui pengaruh antara variabel independent  terhadap 

variabel dependen yang berskala ordinal. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 25. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah metode untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

atau generalisasi (Sugiyono, 2020). Analisis ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian sebelum dilakukan analisis 

lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui rata-rata (mean), median, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 

maksimum dari variabel kecemasan matematika (X), mengetahui distribusi 

frekuensi dan persentase dari variabel kemampuan komunikasi matematis tertulis 
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(Y), dan mengetahui distribusi frekuensi dan persentase dari variabel jenis kelamin 

(Z). 

2. Analisis  Statistik Inferensial (Regresi Logistik Ordinal) 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

dan menarik kesimpulan yang berlaku bagi populasi berdasarkan data sampel. 

Tahapan pengujian inferensial dalam penelitian ini meliputi: 

a. Uji Asumsi Utama: Uji Proportional Odds (Parallel Lines) 

Dalam model regresi logistik ordinal, asumsi yang harus terpenuhi adalah 

asumsi proportional odds. Model yang dihasilkan hanya berlaku jika asumsi 

proportional odds (parallel lines) terpenuhi. Asumsi proportional odds 

menunjukkan bahwa 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑗−1, dimana 1, 2, …., j – 1 dan j adalah 

kategori respon. Pengujian atas asumsi tersebut menggunakan Uji Brant dengan 

hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 : parameter 𝛽 ke- 𝑘 memenuhi asumsi proportional odds. 

𝐻1 : parameter 𝛽 ke- 𝑘 tidak memenuhi asumsi proportional odds. 

dengan statistik uji: 

𝐵𝑟𝑎𝑛𝑡 = −2𝐼𝑛 [
𝐿0

𝐿1
] ~𝑋(𝑑𝑓,𝑎)

2  (Brant 1990) 

Kriteria uji: 

Tolak 𝐻0 jika Brant > 𝑋(𝑑𝑓,𝑎)
2  atau nilai P-value < 𝛼 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak terjadi korelasi 

tinggi antar variabel independen (Field, 2018). Pada regresi logistik ordinal asumsi 

non-multikolinearitas harus terpenuhi, yaitu tidak ada hubungan linear antar 
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variabel-variabel prediktor yang digunakan. Adapun hipotesis uji yang digunakan 

diantaranya: 

𝐻0: Terdapat multikolinearitas 

𝐻1: Tidak terdapat multikolinearitas 

dengan kriteria uji, jika nilai VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan, 

jika nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian model regresi logistik ordinal yang telah terbentuk. Hipotesis yang 

diujikan adalah sebagai berikut: 

𝐻0: Model sesuai dengan data (Tidak ada perbedaan dari hasil pengamatan dan hasil 

prediksi model) 

𝐻1: Model tidak sesuai dengan data (Ada perbedaan dari observasi dan hasil 

prediksi dari model) 

Statistik uji yang digunakan adalah Uji Chi-Square dan Pseudo R2. 

1) Uji Chi-Square 

Uji Chi-Square atau Pearson Test merupakan pengujian yang dilakukan 

terhadap hubungan antara dua buah variabel hasil perhitungan yang menggunakan 

selisih nilai proporsi dari nilai observasi dengan nilai harapan sebagai dasar 

pengujiannya. Asumsi nilai harapan untuk tiap sel adalah minimal 5 atau lebih 

(Rasul dalam Vollencia & Sugiarti, 2025). Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

mengevaluasi signifikan koefisien dari variabel-variabel prediktor dalam model, 

yang akan membantu menemukan pengaruh setiap variabel terhadap variabel 

respon. 
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2) Pseudo R2  

Digunakannya Pseudo R2 atau koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh model yang digunakan dalam menjelaskan variasi variabel 

respon. Nilai koefisien bernilai antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai R2  atau 

mendekati 1, maka semakin tinggi kemampuan variabel-variabel prediktor dalam 

menerangkan informasi untuk memprediksi variasi variabel respons 

d. Pemodelan Regresi Logistik Ordinal 

Metode regresi logistik ordinal adalah metode analisis yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor dimana 

variabel respon memiliki kategori lebih dari 2 dan bertingkat (Hosmer dkk., 2013). 

Regresi logistik ordinal menggunakan model logit kumulatif (cumulative logit 

models). 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋𝑖) = 𝐼𝑛 (
𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋𝑖)

𝑃(𝑌 > 𝑗|𝑋𝑖)
) = 𝛽0𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘

𝑃

𝑘=1

 

Model logit kumulatif yang terbentuk apabila kategori respon sebanyak J, yaitu: 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑌1) = 𝛽01 + 𝛽1𝑥1 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑌2) = 𝛽02 + 𝛽1𝑥1 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝 

 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑌𝑗−1) = 𝛽0(𝑗−1) + 𝛽1𝑥1 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝 

e. Uji Hipotesis Parsial (Uji Wald) 

Uji parsial atau uji Wald bertujuan untuk menguji signifikansi seluruh 

variabel prediktor atau koefisien 𝛽 secara individu. Hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽𝑘 = 0 
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𝐻1: 𝛽 ≠ 0, dengan 𝑘 = 1,2, … , 𝑝  

dengan statistik uji: 

𝑊𝑘
2 =

𝛽̂𝑘
2

𝑆𝐸̅̅̅̅ (𝛽̂𝑘)2
 

Statistik uji 𝑊𝑘
2 mengikuti distribusi Chi-Square, sehingga 𝐻0 ditolak jika 𝑊𝑘

2 >

𝑥𝑑𝑏,𝑎
2  atau Pvalue < 𝛼 (Hosmer dkk., 2013). 

f. Uji Hipotesis Simultan (Uji Likelihood Ratio) 

Uji simultan bertujuan untuk menguji signifikansi seluruh variabel prediktor 

atau koefisien 𝛽 secara keseluruhan. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0 

𝐻1:  Minimal ada satu 𝛽𝑘 ≠ 0, 𝑘 = 1,2, … , 𝑝 

dengan statistik uji: 

𝐺 = −2 𝐼𝑛 [
(

𝑛1

𝑛 )
𝑛1

(
𝑛2

𝑛 )
𝑛2

(
𝑛3

𝑛 )
𝑛3

 

∏ [𝜋1(𝑥𝑟)𝑦1𝑟𝜋(𝑥𝑟)𝑦2𝑟𝜋(𝑥𝑟)𝑦3𝑟]𝑛
𝑟=1

] 

dengan 𝑛1 = ∑ 𝑦1𝑟 ,𝑛
𝑟=1  𝑛2 = ∑ 𝑦2𝑟 ,𝑛

𝑟=1 𝑛3 = ∑ 𝑦3𝑟 ,𝑛
𝑟=1  dan 𝑛 = 𝑛1 + 𝑛2 + 𝑛3. 

Nilai mengikuti distribusi Chi-Square, sehingga 𝐻0 ditolak jika 𝐺 > 𝑥𝑑𝑏,𝑎
2  atau 

𝑥2 > 𝑥𝑑𝑏,𝑎
2  atau Pvalue < 𝛼 (Hosmer dkk., 2013). 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini mengikuti langkah-langkah sistematis proses 

penelitian kuantitatif  yang dikemukakan oleh Creswell (2012), yang terdiri dari 

enam tahap utama yang saling berkaitan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengidentifikasi Masalah Penelitian. Tahap awal dimulai dengan menentukan 

masalah penelitian yang spesifik dan memberikan justifikasi mengenai urgensi 

masalah tersebut untuk diteliti. Peneliti memastikan bahwa masalah yang 

diangkat relevan dengan konteks pendidikan dan memiliki nilai kontribusi bagi 

audiens terkait. 

2. Meninjau Literatur. Peneliti melakukan tinjauan pustaka secara mendalam 

untuk mencari teori-teori relevan dan hasil penelitian terdahulu. Langkah ini 

berfungsi untuk membangun landasan teoritis yang kuat, serta memposisikan 

penelitian ini dalam peta literatur yang sudah ada. 

3. Menentukan Tujuan Penelitian. Berdasarkan tinjauan literatur, peneliti 

merumuskan pernyataan tujuan penelitian yang spesifik dan merumuskan 

hipotesis. Hipotesis ini menjadi acuan utama dalam mengarahkan pengumpulan 

data serta menentukan hubungan antar variabel yang akan diuji. 

4. Mengumpulkan Data. Tahap ini melibatkan seleksi partisipan, perolehan izin 

penelitian, serta pemilihan instrumen pengumpulan data. Data dikumpulkan 

melalui prosedur yang terstandarisasi untuk memastikan informasi yang 

diperoleh bersifat numerik dan akurat. 

5. Menganalisis dan Menafsirkan Data. Data yang telah terkumpul diolah 

menggunakan analisis statistik. Peneliti melakukan pengujian hipotesis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, kemudian menafsirkan hasil analisis tersebut 

dengan mengaitkannya kembali pada kerangka teoritis yang telah disusun di 

awal. 

6. Melaporkan dan Mengevaluasi Penelitian. Tahap akhir dilakukan dengan 

menyusun laporan penelitian dalam struktur formal yang objektif. Peneliti 
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mengomunikasikan temuan kepada audiens serta melakukan evaluasi kritis 

terhadap kualitas penelitian untuk memastikan bahwa seluruh prosedur telah 

memenuhi standar ilmiah yang berlaku. 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai hubungan antar langkah secara 

sistematis yang telah dipaparkan, berikut disajikan bagan alur prosedur penelitian 

pada Gambar 3.1. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Sabilurrosyad Malang yang 

terletak di Jalan Raya Candi VI no. 303, Karangbesuki, Kecamatan Sukun, Kota 

Malang dengan populasi seluruh kelas VII. Sampel yang digunakan sebanyak 54 

siswa yang terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan. Pengumpulan 

data penelitian dengan cara membagikan angket kecemasan matematika dan tes 

kemampuan komunikasi matematis tertulis. Dari 54 siswa yang ditetapkan sebagai 

sampel penelitian, sebanyak 49 siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 29 siswa 

perempuan memberikan data yang lengkap dan dapat dianalisis. Sementara itu, 5 

orang tidak hadir pada saat pengumpulan data sehingga tidak dapat diikutsertakan 

dalam analisis. Oleh karena itu, seluruh hasil penelitian ini didasarkan pada data 

dari 49 responden. 

Hasil penelitian yang diperoleh akan dideskripsikan oleh peneliti untuk 

masing-masing variabel dan dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel 

dan IBM SPSS Statistics 25. Berikut akan dipaparkan secara rinci terkait data hasil 

penelitian masing-masing variabel: 

1. Kecemasan Matematika (X) 

Adapun paparan data hasil angket kecemasan matematika disajikan pada 

Tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 Data Hasil Angket Kecemasan Matematika 

Kode Resp. 
Jenis 

Kelamin 
Skor Kode Resp. 

Jenis 

Kelamin 
Skor 

R1 L 74 R26 P 49 

R2 L 72 R27 P 57 

R3 L 65 R28 P 66 

R4 L 88 R29 P 57 

R5 L 70 R30 P 71 

R6 L 72 R31 P 72 

R7 L 62 R32 P 58 

R8 L 65 R33 P 55 

R9 L 75 R34 P 73 

R10 L 89 R35 P 62 

R11 L 91 R36 P 74 

R12 L 82 R37 P 67 

R13 L 74 R38 P 65 

R14 L 82 R39 P 71 

R15 L 80 R40 P 57 

R16 L 83 R41 P 76 

R17 L 78 R42 P 64 

R18 L 79 R43 P 81 

R19 L 86 R44 P 55 

R20 L 65 R45 P 71 

R21 P 60 R46 P 72 

R22 P 77 R47 P 76 

R23 P 62 R48 P 78 

R24 P 55 R49 P 57 

R25 P 60    

Berdasarkan data hasil angket kecemasan matematika pada Tabel 4.1, 

diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 4.2 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Kecemasan Matematika 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kecemasan 

Matematika 
49 49 91 70.00 10.186 

Valid N (listwise) 49     
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4.2, diperoleh 

bahwa tingkat kecemasan matematika siswa memiliki rata-rata sebesar 70,00 

dengan standar deviasi 10.186. Sedangkan, nilai minimum yang diperoleh adalah 

49 dan nilai maksimumnya 91. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis (Y) 

Adapun paparan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis tertulis 

disajikan pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Kode Resp. 
Jenis 

Kelamin 
Skor Kode Resp. 

Jenis 

Kelamin 
Skor 

R1 L 33 R26 P 100 

R2 L 53 R27 P 73 

R3 L 33 R28 P 66 

R4 L 40 R29 P 93 

R5 L 53 R30 P 86 

R6 L 93 R31 P 80 

R7 L 33 R32 P 86 

R8 L 53 R33 P 53 

R9 L 40 R34 P 33 

R10 L 80 R35 P 60 

R11 L 86 R36 P 46 

R12 L 33 R37 P 40 

R13 L 33 R38 P 33 

R14 L 53 R39 P 60 

R15 L 66 R40 P 53 

R16 L 93 R41 P 33 

R17 L 40 R42 P 33 

R18 L 86 R43 P 33 

R19 L 33 R44 P 46 

R20 L 93 R45 P 86 

R21 P 40 R46 P 100 

R22 P 53 R47 P 93 

R23 P 86 R48 P 80 

R24 P 60 R49 P 66 

R25 P 66    
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Berdasarkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis tertulis pada 

Tabel 4.3, diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 4.4 

sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

KKMT 49 33 100 60.49 22.802 

Valid N (listwise) 49     

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4.4, diperoleh 

bahwa kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa memiliki rata-rata sebesar 

60,49 dengan standar deviasi 22,802. Sedangkan, nilai minimum yang diperoleh 

sebesar 33 dan maksimumnya 100. Setelah mendapatkan data statistik deskriptif, 

selanjutnya siswa dikelompokkan sesuai dengan masing-masing tingkatan 

kemampuan komunikasi matematis tertulis yang dimiliki sesuai dengan kriteria 

yang telah disajikan pada Tabel 3.4. Adapun hasil pengelompokan nilai 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa disajikan pada Tabel 4.5 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Distribusi Kategori Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 𝑥 < 38 11 22,4% 

Sedang 38 ≤ 𝑥 < 83 25 51,0% 

Tinggi 𝑥 > 83 13 26,5% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh bahwa sebanyak 11 siswa berada pada 

kategori rendah dengan persentase 22,4%, 25 siswa berada pada kategori sedang 

dengan persentase 51,0%, dan 13 siswa berada pada kategori tinggi dengan 
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persentase 26,5%. Hasil data kemampuan komunikasi matematis tertulis yang telah 

didapatkan kemudia dikodekan dalam kode tingkatan/ordinal dengan 1 untuk 

kategori rendah, 2 untuk kategori sedang, dan 3 untuk kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas VII SMP Islam 

Sabilurrosyad Malang memiliki kemampuan komunikasi matematis tertulis pada 

kategori sedang, sementara masih terdapat siswa dengan kemampuan rendah yang 

perlu mendapatkan perhatian khusus. Di sisi lain, terdapat pula siswa dengan 

kemampuan tinggi yang dapat dijadikan contoh atau model dalam pembelajaran 

3. Jenis Kelamin (M) 

Penelitian ini juga mengambil data jenis kelamin siswa, data diperoleh dari 

lembar identias siswa. Adapun hasil distribusi jenis kelamin disajikan pada Tabel 

4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Distribusi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 20 40,8% 

Perempuan 29 59,2% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, distribusi responden jenis kelamin menunjukkan 

bahwa dari total 49 siswa yang menjadi subjek penelitian, terdapat 20 siswa laki-

laki dengan persentase 40,8% dan 29 siswa perempuan dengan persentase 59,2%. 

Hal ini meningindikasikan bahwa partisipasi siswa perempuan lebih dominan 

dibandingkan siswa laki-laki dalam penelitian ini. 

Dominasi jumlah responden perempuan dapat memberikan gambaran bahwa 

hasil penelitian lebih banyak mempresentasikan kondisi siswa perempuan. Namun 

demikian, keberadaan siswa laki-laki mencapai 40,8% tetap memberikan kontribusi 
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yang signifikan sehingga penelitian ini tetap mencerminkan kondisi kedua 

kelompok jenis kelamin secara proporsioanal. 

B. Hasil Penelitian 

a. Uji Asumsi Utama: Uji Proportional Odds (Parallel Lines) 

Untuk mengetahui apakah model telah memenuhi asumsi proportional odds 

(parallel lines), perlu dilakukan pengujian dengan hipotesis berikut: 

𝐻0 : parameter 𝛽 ke- 𝑘 memenuhi asumsi proportional odds. 

𝐻1 : parameter 𝛽 ke- 𝑘 tidak memenuhi asumsi proportional odds. 

Adapun hasil uji proportional odds (parallel lines) disajikan pada Tabel 4.7 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Proportional Odds (Parallel Lines) 

Model 
-2 Log 

Likelihood 
Chi-Square df Sig. 

Null 

Hypothesis 
82.645    

General 79.770 2.875 3 .411 

 

Dari Tabel 4.7 di atas, diperoleh nilai sig. 0,411 yang lebih besar dari pada 

P-value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan yang diambil adalah gagal 

tolak 𝐻0. Artinya, dengan tingkat kepercayaan 95% parameter 𝛽 ke- 𝑘 memenuhi 

asumsi proportional odds untuk semua kategori kelompok nilai dan asumsi parallel 

lines terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan statistik uji VIF. Hasil yang 

diperoleh pada pengujian multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.8 sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kecemasan 

Matematika 
.284 3.515 

Jenis Kelamin .675 1.481 

Interaksi X*M .361 2.766 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, menunjukkan bahwa semua variabel prediktor 

memiliki nilai VIF < 10, maka tolak 𝐻0 berarti semua variabel prediktor tidak 

bersifat multikolinearitas atau tidak terdapat korelasi antar variabel prediktor. 

c. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Model yang sudah terbentuk diuji kelayakan modelnya melalui beberapa uji 

yaitu menggunakan Chi-Square dan Pseudo R-Square. Adapun hasil uji kelayakan 

model (goodness of fit) menggunakan Chi-Square disajikan pada Tabel 4.9 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Goodness of Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 63.666 61 .383 

Deviance 69.357 61 .216 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai Sig. pada masing-masing pearson 

dan deviance adalah 0,383 dan 0,216. Hasil tersebut lebih dari P-value. Artinya, 

gagal tolak H0 atau model telah sesuai. Selanjutnya, hasil uji kelayakan model 

(goodness of fit) menggunakan Pseudo R-Square disajikan pada Tabel 4.10 sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Pseudo R-Square 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .057 

Nagelkerke .065 

McFadden .029 

 

Sedangkan pada uji Pseudo R-Square, ditunjukkan nilai cox and snell 

sebesar 0,057, artinya model menjelaskan 5,7% dari variabilitas data. Nilai 

Negelkerke sebesar 0,065 menunjukkan bahwa model menjelaskan sekitar 6,5% 

dari variabilitas dalam variabel respon. 

d. Pemodelan Regresi Logistik Ordinal 

Hasil penelitian ini juga menciptakan model logit regresi logistik ordinal. 

Hasil pendugaan menggunakan Parameter Estimates tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4.11 sebagai berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Parameter Estimates Regresi Logistik Ordinal 

  
Estimate 

Std. 

Error 
Wald df Sig. 

Threshold [Y=1] -1.209 0.453 7.126 1 0.008 

 [Y=2] 1.158 0.450 6.614 1 0.010 

Location X 0.051 0.051 0.989 1 0.320 

 Interaksi 

XZ 
-0.100 0.067 2.232 1 0.135 

 [Z=0] -0.522 0.678 0.592 1 0.442 

 [Z=1] 0a - - 0 - 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh nilai signifikansi untuk thershold pada 

kategori 1 dan 2 yaitu 0,008 dan 0,010, yang mana nilai-nilai signifikansi tersebut 

kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua thershold signifikan secara 

statistik. Dengan demikian, model mampu memisahkan kategori kemampuan 
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komunikasi matematis tertulis secara tepat, sehingga struktur kategori dalam model 

dapat dianggap valid. 

Selanjutnya, peneliti menyusun model regresi logistik ordinal. Terdapat 3 

kategori respon dalam penelitian ini (j = 3), maka model logit kumulatif yang 

terbentuk ada sebanyak 2 (j – 1 = 2). Model logit kumulatif yang terbentuk adalah: 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑌1) = −1,209 + 0,051𝑋 − 0,522𝑀 − 0,100𝑋𝑀  

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑌2) = 1,158 + 0,051𝑋 − 0,522𝑀 − 0,100𝑋𝑀  

Setelah model ditentukan, tahap berikutnya adalah melakukan interpretasi 

untuk mendapatkan kesimpulan dari estimasi parameter. Interpretasi regresi logistik 

ordinal menggunakan rasio odds (odds ratio) untuk memahami kecenderungan 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

interpretasi model menggunakan uji odds ratio disajikan pada Tabel 4.12 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.12 Nilai Odds Ratio  

Variabel Odds Ratio (𝑶𝑹 = 𝒆𝜷) 

Kecemasan Matematika (X) 𝒆𝟎,𝟎𝟓𝟏 = 𝟏, 𝟎𝟓𝟐 

Jenis Kelamin (Z) 𝒆−𝟎,𝟓𝟐𝟐 = 𝟎, 𝟓𝟗𝟑 

Interaksi Kecemasan Matematika dan 

Jenis Kelamin (XZ) 
𝒆−𝟎,𝟏𝟎𝟎 = 𝟎, 𝟗𝟎𝟓 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, maka interpretasi model adalah sebagai berikut: 

1. Odds ratio variabel kecemasan matematika adalah 1,502 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan kecemasan matematika secara teoritis 

meningkatkan peluang siswa berada pada kategori kemampuan komunikasi 

matematis tertulis yang lebih tinggi sebesar 1,502 kali atau sekitar 1,502%. 
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2. Oods ratio variabel jenis kelamin adalah 0,593 menunjukkan bahwa siswa laki-

laki memiliki peluang lebih rendah dibandingkan siswa perempuan. 

Kecenderungan siswa laki-laki untuk memiliki kemampuan komunikasi 

matematis tertulis yang lebih tinggi hanyalah sebesar 59,3%. 

3. Oods ratio variabel interaksi antara kecemasan matematika dan jenis kelamin 

adalah 0,905 menunjukkan bahwa adanya penurunan peluang laki-laki untuk 

berada pada kategori kemampuan komunikasi matematis tertulis yang lebih 

tinggi sekitar 90,5%. 

e. Hasil Uji Hipotesis 

1) Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tertulis Siswa 

Hasil uji hipotesis pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa disajikan pada Tabel 4.13 sebagai berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis 1 dengan Regresi Logistik Ordinal 

Variabel 
Estimate 

(𝜷) 

Std. 

Error 
Wald df Sig. 

Odds 

Ratio 

(Exp(𝜷)) 

Kecemasan 

Matematika 
0.051 0.051 0.989 1 0.320 1.052 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,320. 

Karena nilai signifikansi 0,320 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecemasan matematika tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. 

Nilai Odds Ratio (Exp(𝛽)) = 1,052 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan kecemasan matematika secara teoritis meningkatkan peluang siswa 

berada pada kategori kemampuan komunikasi matematis tertulis yang lebih tinggi 
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sebesar 1,052 kali. Namun, karena pengaruh tersebut tidak signifikan secara 

statistik (p > 0,05), maka peningkatan peluang ini tidak dapat dijadikan dasar 

kesimpulan. 

2) Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tertulis Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil uji hipotesis pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa berdasarkan jenis kelamin disajikan pada 

Tabel 4.14 sebagai berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis 2 dengan Regresi Logistik Ordinal 

Variabel 
Estimate 

(𝜷) 

Std. 

Error 
Wald df Sig. 

Odds 

Ratio 

(Exp(𝜷)) 

Interaksi (X*Z) - 0.100 0.067 2.232 1 0.135 0.905 

Jenis Kelamin (Z=0) - 0.522 0.678 0.592 1 0.442 0.593 

Jenis Kelamin (Z=1) 

(referensi kategori 

(baseline)) 

0a - - 0 - - 

Berdasarkan Tabel 4.14, menunjukkan bahwa variabel interaksi kecemasan 

matematika dan jenis kelamin (𝑋 × 𝑍) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,135. 

Karena nilai Sig. 0,135 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa interaksi antara kecemasan matematika dan jenis kelamin 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Dengan kata lain, jenis kelamin tidak berfungsi sebagai moderator dalam 

hubungan antara kecemasan matematika dan kemampuan komunikasi matematis 

tertulis. 

Nilai Odds Ratio (Exp(𝛽)) variabel interaksi antara kecemasan matematika 

dan jenis kelamin = 0,905 menunjukkan bahwa adanya penurunan peluang siswa 
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laki-laki untuk berada pada kategori kemampuan komunikasi matematis tertulis 

yang lebih tinggi sebesar 90,5%. 

Selanjutnya, variabel jenis kelamin memiliki nilai signifikansi sebesar 0,442 

dan nilai odds ratio = 0,593. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki 

peluang lebih rendah dibandingkan siswa perempuan. Kecenderungan siswa laki-

laki untuk memiliki kemampuan komunikasi matematis tertulis yang lebih tingg 

hanyalah sebesar 59,3% dari kecenderungan siswa perempuan. Namun, karena nilai 

signifikansi 0,442 > 0,05, maka pengaruh tersebut tidak signifikan. Sementara itu, 

kategori Z = 1 (perempuan) dijadikan sebagai baseline sehingga tidak memiliki nilai 

estimasi. 

3) Pengaruh Kecemasan Matematika dan Jenis Kelamin Secara Simultan 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis Siswa 

Hasil uji hipotesis pengaruh kecemasan matematika dan jenis kelamin secara 

simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa disajikan pada 

Tabel 4.15 sebagai berikut. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis 3 dengan Regresi Logistik Ordinal (Uji Simultan) 

Model -2 Log 

Likelihood 

Chi-

Square 

df Sig. 

Intercept 

Only 

85.527    

Final 82.645 2.883 3 0.410 

 

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,410 > 0,05 

menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama kecemasan matematika 

dan jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tertulis Siswa 

Hasil analisis regresi logistik ordinal, ditemukan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa. Hal tersebut terlihat dari nilai signifikansi variabel 

kecemasan matematika yang lebih besar dari taraf signifikansi (0,320 > 0,05). 

Temuan ini diperkuat oleh nilai odds ratio (𝑂𝑅 = 𝑒0,051 = 1,052), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kecemasan matematika akan 

meningkatkan peluang siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis  tertulis 

yang lebih tinggi sebesar 1,052 kali. Meskipun demikian, karena nilai signifikansi 

> 0,05, peningkatan ini tidak bermakna secara statistik. Dengan kata lain, 

kecemasan matematika tidak terbukti menjadi faktor yang menentukan kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa. 

Temuan ini berarti bahwa tinggi atau rendahnya tingkat kecemasan 

matematika yang dialami siswa tidak serta-merta menentukan baik atau buruknya 

kemampuan komunikasi matematis tertulis mereka. Secara deskriptif, rata-rata skor 

kecemasan matematika berada pada kategori sedang (Mean = 70,00), dan 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa juga mayoritas berada pada 

kategori sedang (51,0%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kecemasan 

matematika yang ada masih mampu mengelola emosinya sehingga tidak 

mengganggu proses kognitif dalam menuangkan ide matematika secara tertulis. 
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Secara teoritis, Richardson dan Suinn (1972) mendefisinikan kecemasan 

matematika adalah bentuk kecemasan spesifik terhadap suatu situasi yang 

melibatkan proses numerik atau pemecahan masalah matematis. Ashcraft (2002) 

menambahkan bahwa kecemasan matematika dapat mengganggu proses kognitif, 

khususnya kapasitas memori kerja, sehingga performa matematis menurun 

meskipun siswa memiliki kemampuan intelektual yang memadai. Namun, hasil 

penelitian ini tidak mendukung teori tersebut secara signifikan. Hal ini dapat 

dijelaskan oleh sifat kecemasan yang situasional tergantung pada situasi spesifik 

dan domain apa yang sedang diukur saat pengambilan data dilakukan (Cooke & 

Hurst, 2012). 

Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhasanah (2021) dan Hidayati (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dan kemampuan komunikasi 

matematis, yakni peningkatan kecemasan secara konsisten menurunkan 

kemampuan komunikasi matematis. Perbedaan hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa dampak kecemasan matematika tidak bersifat universal, 

melainkan konstektual. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

matematika tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa. Meskipun demikian, siswa tetap perlu dilatih untuk 

menuliskan ide matematis secara sistematis melalui latihan rutin, refleksi tertulis, 

dan pembiasaan bahasa matematis yang jelas. Di sisi lain, guru sebaiknya lebih 

menekankan strategi pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan 

komunikasi tertulis, seperti penggunaan jurnal matematika, tugas menuliskan 
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alasan pemilihan metode, serta penilaian berbasis proses. Dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang suportif dan aman, guru dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis tertulis secara optimal, 

terlepas tingkat kecemasan yang mereka miliki. 

B. Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tertulis Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik ordinal yang tertera pada Tabel 

4.14, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel interaksi antara kecemasan 

matematika dan jenis kelamin (𝑋 × 𝑍) sebesar 0,135. Karena nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan (𝛼 = 0,05), maka  H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini  membuktikan bahwa interaksi antara kecemasan 

matematika dan jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. Dengan kata lain, jenis kelamin 

tidak berfungsi sebagai variabel moderator yang memperkuat atau memperlemah 

dampak kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa. Baik siswa laki-laki maupun perempuan yang mengalami kecemasan 

matematika pada tingkat tertentu akan menunjukkan pola dampak yang relatif sama 

pada kemampuan komunikasi matematis tertulis mereka. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sajidah 

(2024) membuktikan bahwa jenis kelamin tidak mampu memengaruhi arah maupun 

besar pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan nilai signifikansi 0,583 > 0,05. Sajidah menegaskan bahwa 
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kecemasan dan kemampuan komunikasi matematis tidak dipicu oleh faktor jenis 

kelamin, melainkan terdapat 91,6% faktor dominan lain yang memengaruhinya. 

Meskipun interaksinya tidak signifikan, jika ditinjau dari nilai odds ratio  

pada variabel interaksi sebesar 0,905, angka ini menunjukkan adanya 

kecenderungan penurunan peluang sebesar 90,5% bagi siswa laki-laki untuk berada 

pada kategori kemampuan komunikasi matematis tertulis yang lebih tinggi ketika 

kecemasan matematikanya meningkat. Namun, secara metodologis, kecenderungan 

penurunan ini tidak dapat digeneralisasikan karena terbukti tidak signifikan secara 

statistik dalam model ini. 

Selanjutnya, nilai odds ratio untuk variabel jenis kelamin adalah (𝑂𝑅 =

𝑒−0,522 = 0,593), nilai ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki peluang 

lebih rendah dibandingkan siswa perempuan dalam mencapai kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang lebih tinggi. Dengan kata lain, peluang siswa 

perempuan lebih besar dibandingkan siswa laki-laki untuk mencapai kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang baik. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Ramadani (2024), yang menegaskan bahwa siswa perempuan lebih teliti dalam 

menulis simbol dan rumus. Sedangkan siswa laki-laki lebih dominan secara lisan 

namun kurang rinci dalam penulisan, sehingga siswa laki-laki memiliki peluang 

relatif kecil dalam konteks komunikasi matematis tertulis. Dengan demikian, 

meskipun terdapat kecenderungan bahwa perempuan lebih unggul dalam 

komunikasi matematis tertulis, namun ketika dikaitkan dengan variabel kecemasan 

matematika (interaksi), perbedaannya menjadi tidak bermakna secara statistik.  

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadani (2024) menemukan adanya perbedaan signifikan kemampuan 
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komunikasi matematis antara laki-laki dan perempuan. Demikian pula, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Beteno (2025) menyatakan bahwa jenis kelamin 

mempengaruhi tingkat kecemasan yang berimbas pada hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tidak adanya pengaruh 

yang signifikan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa dampak kecemasan 

matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis berlaku relatif 

sama bagi siswa laki-laki maupun perempuan. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh 

kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan disekolah memberikan 

kesempatan dan perlakukan yang setara bagi kedua jenis kelamin, sehingga faktor 

jenis kelamin tidak menjadi moderator yang membedakan bagaimana kecemasan 

matematika mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis tertulis. Selain itu, 

perbedaan hasil penelitian ini dapat dijelaskan oleh sifat kecemasan yang 

situasional tergantung pada situasi, kondisi psikologis siswa, dan domain yang 

diukur pada saat pengambilan data. 

Dengan demikian, hasil ini memberikan  keyakinan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis tertulis dapat dikembangkan oleh siswa tanpa harus 

terpengaruh oleh perbedaan jenis kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki kesempatan yang sama untuk meningkatkan keterampilan menulis 

matematis melalui latihan yang konsisten dan lingkungan belajar yang mendukung. 

Sama halnya seperti siswa, hasil ini menjadi dasar untuk guru menciptakan 

strategi pembelajaran yang inklusif dan bebas stereotip, sehingga tidak ada 

perlakuan berbeda antara siswa laki-laki dan perempuan. Guru dapat menekankan 

pada proses berpikir matematis tertulis, penggunaan rubrik penilaian yang menilai 

kejelasan langkah penyelesaian, serta memberikan kesempatan refleksi tertulis bagi 
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semua siswa, sehingg fokus pembelajaran lebih diarahkan pada peningkatan 

kualitas komunikasi matematis tertulis secara menyeluruh, bukan pada perbedaan 

jenis kelamin. 

C. Pengaruh Kecemasan Matematika dan Jenis Kelamin Secara Simultan 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis Siswa 

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel model fitting information yang 

disajikan pada Tabel 4.15, diperoleh informasi perbandingan antara model tanpa 

prediktor (intercept only) dengan model akhir yang memuat seluruh variabel (final). 

Hasil uji menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 2,883 dengan derajat kebebasa (df) 

sebesar 3, dan nilai signifikansi sebesar 0,410 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama atau simultan variabel kecemasan matematika dan jenis 

kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa. Dengan demikian, H0 ditolak karena kombinasi kedua variabel tidak 

cukup menjelaskan variasi kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. 

Temuan ini diperkuat oleh nilai Pseudo R-Square, nilai Nagelkerke R-

Square diperoleh sebesar 0,065, nilai ini menunjukkan bahwa gabungan kecemasan 

matematika dan jenis kelamin hanya mampu menjelaskan 6,5% dari variasi 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa dan 93,5% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain. 

Ketidaksignifikanan  secara simultan ini memberikan gambaran bahwa 

dalam konteks komunikasi matematis tertulis pada materi bentuk aljabar, faktor 

psikologis (kecemasan) dan faktor biologis (jenis kelamin) bukanlah penentu utama 

keberhasilan siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan National Council of Teachers 
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of Mathematics (2000) yang menekankan bahwa kemampuan komunikasi lebih 

banyak dibentuk melalui proses pengorganisasian pemikiran dan konsolidasi ide-

ide matematika. Dengan demikian, penguasaan konsep dasar dan strategi 

pemecahan masalah (aspek kognitif) memiliki peran yang jauh lebih dominan 

dibandingkan hambatan afektif berupa kecemasan maupun perbedaan jenis 

kelamin. 

Lebih lanjut, jika ditinjau dari teori efikasi diri, hasil ini menunjukkan 

adanya kemungkinan bahwa siswa memiliki keyakinan diri yang cukup kuat untuk 

mengatasi kecemasannya. Sebagaimana dijelaskan oleh Bandura (1997), efikasi 

diri yang tinggi dapat memitigasi dampak negatif dari kecemasan, sehingga siswa 

tetap mampu menunjukkan performa kognitif yang baik. Fenomena ini juga 

diperkuat oleh lingkungan pendidikan di SMP Islam Sabilurrosyad Malang yang 

menjunjung tinggi kesetaraan akses belajar. Hal ini mengikis stereotip tradisional 

yang sering kali menempatkan salah satu jenis kelamin sebagai kelompok yang 

lebih rentan terhadap kecemasan matematika. 

Temuan ini mendukung argumen bahwa perbedaan jenis kelamin tidak serta 

merta menciptakan kesenjangan kemampuan yang didukung oleh instruksi guru 

yang inklusif. Hal ini relevan dengan temuan Ramadani (2024) yang menyatakan 

bahwa meskipun terdapat kecenderungan perbedaan gaya penulisan antara laki-laki 

dan perempuan, namun dalam pencapaian indikator komunikasi tertentu, keduanya 

dapat mencapai level yang setara. 

Secara filosofis, temuan ini selaras dengan prinsip keadilan dalam menuntut 

ilmu. Sebagaimana kewajiban belajar yang bersifat universal bagi setiap muslim 

tanpa memandang jenis kelamin, potensi manusia untuk berkomunikasi secara logis 
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dan sistematis melalui tulisan adalah anugerah yang diberikan secara setara. 

Rendahnya pengaruh simultan kecemasan matematika dan jenis kelamin dalam 

penelitian ini membuktikan bahwa dengan lingkungan sekolah yang kondusif, 

setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk mencapai standar kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang diharapkan.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa 

berdasarkan jenis kelamin pada siswa kelas VII di SMP Islam Sabilurrosyad 

Malang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika 

terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0,320 > 0,05. Kondisi kecemasan matematika siswa 

yang berada pada kategori sedang (moderat) menunjukkan bahwa siswa masih 

mampu mengelola emosinya sehingga proses kognitif dalam menuangkan ide 

matematika secara tertulis tidak terganggu. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika 

terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa berdasarkan jenis 

kelamin. Variabel jenis kelamin tidak terbukti menjadi moderator, artinya 

dampak kecemasan matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa relatif sama bagi semua jenis kelamin. Meskipun terdapat 

kecenderungan peluang perempuan sedikit lebih tinggi dalam ketelitian 

menulis, namun secara statistik perbedaan tersebut tidak bermakna. 

3. Secara simultan, kecemasan matematika dan jenis kelamin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa dengan 

nilai signifikansi 0,410 > 0,05. Pengaruh kedua variabel tersebut sebesar 6,5% 
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terhadap variabel kemampuan komunikasi matematis tertulis, sementara 93,5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Implikasi 

Penelitian ini membawa implikasi penting bahwa kecemasan matematika 

tidak selalu menjadi penghambat kognitif dalam pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran matematika. Pada tingkat yang moderat, kecemasan matematika 

justru menunjukkan dinamika emosional yang tidak melumpuhkan kemampuan 

siswa dalam menuangkan ide matematika secara tertulis. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis tertulis lebih bersifat kognitif-teknis 

daripada afektif, sehingga guru tidak perlu terlalu khawatir terhadap kecemasan 

siswa selama masih dalam batas wajar. 

Sejalan dengan itu, temuan mengenai perbedaan pengaruh antara jenis 

kelamin menegaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis tertulis adalah 

kompetensi yang netral jenis kelamin. Hal ini memberikan dasar nagi guru untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang inklusif tanpa harus terjebak pada stereotip 

perbedaan kemampuan antara laki-laki dan perempuan. 

Lebih lanjut, rendahnya pengaruh variabel kecemasan matematika dan jenis 

kelamin yang hanya sebesar 6,5% memberikan implikasi strategis bahwa 

peningkatan kualitas komunikasi matematis siswa tidak bisa hanya mengandalkan 

pendekataana emosional atau pembedaan perlakuan terhadap jenis kelamin. Fokus 

utama pengembangan instruksional sebaiknya dialihkan pada penguatan teknik 

penulisan matematika yang sistematis dan penguasaan konsep dasar yang lebih 

mendalam. Dengan demikian, sekolah dan guru perlu memprioritaskan faktor-
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faktor kognitif dan metodologi pembelajaran yang lebih substansial, karena faktor-

faktor tersebut memiliki ruang pengaruh yang jauh lebih besar untuk menentukan 

keberhasilan siswa mengomunikasikan ide-ide matematis siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada kelas VII di SMP 

Islam Sabilurrosyad Malang, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru Matematika 

a. Karena jenis kelamin dan kecemasan matematika tidak menjadi penghalang 

utama, guru disarankan untuk terus menerapkan pembelajaran yang setara 

dan fokus pada teknik komunikasi tertulis seperti penggunaan jurnal 

matematika atau reflective writing. 

b. Guru sebaiknya memberikan penilaian yang lebih berbasis proses daripada 

hanya hasil akhir, guna membiasakan siswa menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian dan alasan pemilihan metode secara sistematis. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan terus melatih kemampuan literasi matematisnya dengan 

banyak berlatih soal uraian yang menuntut penjelasan logis, sehingga kemampuan 

komunikasi tertulis tetap optimal terlepas dari tingkat kecemasan yang dirasakan. 

3. Bagi Sekolah 

Mempertahankan lingkungan belajar yang suportif dan aman yang telah 

terbukti mampu meredam dampak negatif kecemasan matematika pada siswa. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat nilai Negelkerke R-Square yang rendah (6,5%), peneliti 

selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang mungkin lebih dominan 

dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis tertulis, seperti 

kemampuan awal matematis, minat belajar, gaya kognitif, atau efikasi diri (self-

efficacy). 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematika 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

Aspek Indikator 
Butir Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir Favorable Unfavorable 

Gejala 

Fisiologis 

Mencakup seluruh kondisi 

yang berkaitan dengan fisik 

(tubuh) dari siswa saat 

menghadapi matematika 

 Saya merasakan sakit kepala 

ketika pelajaran matematika 

3 7 

 Saya berkeringat dingin saat 

ulangan matematika 

8 

 Saya merasa detak jantung saya 

meningkat saat menghadapi soal 

matematika 

27 

 Saya tidak nafsu makan saat 

menjelang pelaksanaan ujian 

matematika 

7* 

 Saya merasa lemas ketika 

mengingat bahwa ujian 

matematika tidak lama lagi 

22 
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 Saya merasa gemetar ketika guru 

menunjuk saya untuk 

mengerjakan soal matematika di 

papan tulis 

21 

 Saya merasa mual saat 

mengerjakan soal matematika 

26  

Gejala 

Psikologis 

Mencakup gejala yang 

berkaitan dengan kondisi 

psikis siswa saat 

menghadapi matematika 

 Saya merasa takut saat mengikuti 

pelajaran matematika 

13 12 

 Saya merasa cemas saat 

menghadapi masalah matematika 

14 

Saya merasa nyaman dan tenang 

saat mengikuti pembelajaran 

matematika 

 20 

Saya merasa senang ketika 

menyelesaikan soal matematika 

 24 

Saya mengikuti pelajaran 

matematika dengan penuh 

antusias 

 19 
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Saya bertanya kepada guru ketika 

tidak memahami materi 

matematika 

 28* 

Saya belajar dengan baik untuk 

menghadapi ujian 

 2 

 Saya tidak percaya diri dan 

merasa tidak mampu memahami 

materi matematika 

30  

Saya percaya diri untuk 

memperlihatkan hasil belajar 

matematika saya kepada teman-

teman 

 23 

 Saya merasa bahwa 

pembelajaran matematika 

memberikan banyak tekanan 

pada saya 

25 

Saya optimis bisa mengerjakan 

soal matematika yang diberikan 

 18 
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oleh guru dengan benar dan 

mendapatkan nilai yang baik 

 Saya merasa gugup ketika akan 

mengerjakan tugas matematika 

6 

Gejala Perilaku Mencakup gejala yang 

berkaitan dengan sikap dan 

perilaku siswa ketika 

mengalami kecemasan saat 

menghadapi matematika 

Saya tidak menunda-nunda 

mengerjakan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru 

 17* 6 

  Saya mencari alasan untuk tidak 

mengerjakan tugas matematika 

5  

 Saya sering menelan ludah ketika 

mendapat soal matematika 

12 

 Saya merasa gugup dan tangan 

saya gemeteran ketika 

mengerjakan soal matematika di 

papan tulis  

4 

Saya dapat duduk dengan tenang 

ketika mengerjakan soal 

matematika 

  16 
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Saya mengatur waktu saya 

dengan baik untuk 

menyelesaikan soal matematika 

satu per satu tanpa tergesa-gesa 

 1 

Gejala Kognitif Mencakup gejala yang 

berkaitan dengan 

kemampuan kognitif siswa 

Saya mudah mengingat materi 

matematika yang sudah diajarkan 

 15 5 

Saya dapat berkonsentrasi ketika 

menyelesaikan soal matematika 

 9 

Saya merasa mudah memahami 

materi pelajaran matematika 

 29 

   Saya tiba-tiba lupa apa yang 

sudah saya pelajari ketika 

menghadapi ujian matematika 

11  

 Saya merasa ragu dengan 

kemampuan diri saya dalam 

mengerjakan soal matematika 

10 

TOTAL BUTIR 30 

Ket: tanda *) menunjukkan bahwa item pernyataan tidak valid, sehingga tidak digunakan dalam analisis hasil penelitian
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Lampiran 6 Lembar Angket Kecemasan Matematika 

ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA SISWA 

A. Identitas Siswa 

Nama Lengkap : .................................................................. 

Kelas   : .................................................................. 

Jenis Kelamin  : .................................................................. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Petunjuk umum 

a. Isilah identitas siswa pada tempat yang telah disediakan 

b. Bacalah dengan seksama setiap item pernyataan 

c. Semua pernyataan hendaknya dijawab dengan jujur, sesuai dengan 

keadaan sebenarnya 

d. Setelah menyelesaikan semua pernyataan, dimohon agar lembar 

angket dikembalikan 

2. Petunjuk khusus 

Cara mengisi angket adalah dengan memberi tanda centang (✓) pada 

kolom pilihan di sebelah kanan pernyataan yang dianggap paling sesuai, 

dengan keterangan sebagai berikut: 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

C. Uraian Pernyataan 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 

1. 

Saya mengatur waktu saya dengan baik untuk 

menyelesaikan soal matematika satu per satu 

tanpa tergesa-gesa 

    

2. 
Saya belajar dengan baik untuk menghadapi 

ujian 
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3. 
Saya merasakan sakit kepala ketika pelajaran 

matematika 

    

4. 

Saya merasa gugup dan tangan saya gemeteran 

ketika mengerjakan soal matematika di papan 

tulis 

    

5. 
Saya mencari alasan untuk tidak mengerjakan 

tugas matematika 

    

6. 
Saya merasa gugup ketika akan mengerjakan 

tugas matematika 

    

7. 
Saya berkeringat dingin saat ulangan 

matematika 

    

8. 
Saya dapat berkonsentrasi ketika 

menyelesaikan soal matematika 

    

9. 
Saya merasa ragu dengan kemampuan diri saya 

dalam mengerjakan soal matematika 

    

10. 
Saya tiba-tiba lupa apa yang sudah saya 

pelajari ketika menghadapi ujian matematika 

    

11. 
Saya sering menelan ludah ketika mendapat 

soal matematika 

    

12. 
Saya merasa takut saat mengikuti pelajaran 

matematika 

    

13. 
Saya merasa cemas saat menghadapi masalah 

matematika 

    

14. 
Saya mudah mengingat materi matematika 

yang sudah diajarkan 

    

15. 
Saya dapat duduk dengan tenang ketika 

mengerjakan soal matematika 

    

16. 

Saya optimis bisa mengerjakan soal 

matematika yang diberikan oleh guru dengan 

benar dan mendapatkan nilai yang baik 

    

17. 
Saya mengikuti pelajaran matematika dengan 

penuh antusias 
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18. 
Saya merasa nyaman dan tenang saat 

mengikuti pembelajaran matematika 

    

19. 

Saya merasa gemetar ketika guru menunjuk 

saya untuk mengerjakan soal matematika di 

papan tulis 

    

20. 
Saya merasa lemas ketika mengingat bahwa 

ujian matematika tidak lama lagi 

    

21. 
Saya percaya diri untuk memperlihatkan hasil 

belajar matematika saya kepada teman-teman 

    

22. 
Saya merasa senang ketika menyelesaikan soal 

matematika 

    

23. 
Saya merasa bahwa pembelajaran matematika 

memberikan banyak tekanan pada saya 

    

24. 
Saya merasa mual saat mengerjakan soal 

matematika 

    

25. 
Saya merasa detak jantung saya meningkat saat 

menghadapi soal matematika 

    

26. 
Saya merasa mudah memahami materi 

pelajaran matematika 

    

27. 
Saya tidak percaya diri dan merasa tidak 

mampu memahami materi matematika 
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitias Angket Kecemasan Matematika 

Resp X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 Jumlah 

R1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 2 2 2 1 3 2 4 1 2 4 4 3 2 1 4 2 2 2 1 81 

R2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 80 

R3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 1 2 3 4 3 1 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 1 1 3 2 2 74 

R4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 99 

R5 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 78 

R6 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 81 

R7 3 3 3 1 1 3 4 4 1 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 4 4 4 2 3 71 

R8 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 73 

R9 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 84 

R10 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

R11 3 4 2 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 1 4 3 3 3 4 3 4 98 

R12 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 1 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 1 4 3 2 3 3 91 

R13 2 4 4 3 4 3 3 2 2 2 1 2 3 2 4 3 2 3 2 1 4 3 3 4 2 3 4 2 3 1 81 

R14 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 94 

R15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 1 3 3 3 3 3 88 

R16 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 2 4 2 4 4 2 2 3 91 

R17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

R18 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 90 

R19 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 96 

R20 3 3 2 3 3 2 3 2 4 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 73 

R21 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 2 2 3 2 1 67 

R22 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 86 
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R23 1 3 2 2 2 1 3 4 2 3 2 3 1 4 2 2 3 4 3 3 1 1 4 3 2 2 2 2 1 2 70 

R24 2 3 2 2 3 2 4 3 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 3 3 4 2 3 2 1 64 

R25 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 68 

R26 3 4 1 1 3 1 2 1 4 1 1 1 1 2 3 2 3 2 1 1 1 1 1 4 2 4 1 3 1 1 57 

R27 3 3 2 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 3 2 3 1 3 3 2 66 

R28 2 3 1 3 3 4 4 1 2 3 2 3 1 4 1 2 3 2 1 1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 76 

R29 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 66 

R30 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 79 

R31 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 81 

R32 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 66 

R33 3 3 1 2 2 2 2 3 4 1 1 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 1 1 4 1 2 1 3 2 1 63 

R34 3 2 3 1 4 3 4 3 2 1 1 3 4 3 2 3 4 4 2 2 4 3 2 2 4 3 4 2 2 3 83 

R35 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 70 

R36 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 83 

R37 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 76 

R38 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 73 

R39 2 4 3 2 3 3 4 4 3 1 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 3 3 3 2 2 2 80 

R40 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 63 

R41 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 84 

R42 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 72 

R43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 89 

R44 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 64 

R45 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 79 

R46 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 80 
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R47 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 85 

R48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

R49 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 65 

r 

hitung 
0,477 0,319 0,560 0,496 0,455 0,594 0,251 0,470 0,286 0,521 0,359 0,619 0,645 0,634 0,490 0,754 0,159 0,526 0,620 0,580 0,538 0,628 0,301 0,351 0,422 0,386 0,667 0,254 0,663 0,623 1 

r tabel 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 

Ket. V V V V V V TV V V V V V V V V V TV V V V V V V V V V V TV V V V 
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Lampiran 8 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TERTULIS SISWA 

Mata Pelajaran : Matematika  Nama Sekolah : SMP Islam Sabilurrosyad Malang 

Materi  : Bentuk Aljabar  Kelas/Semester : VII/Genap 

Bentuk Soal : Uraian  Alokasi Waktu : 50 menit 

 

No Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Level Kognitif Soal Alokasi Waktu 

1 A.5 

 

 

 

 

 

A.6 

Siswa dapat memodelkan suatu 

permasalahan menjadi suatu 

bentuk aljabar dan 

menggunakannya untuk 

menyelesaikan permasalahan  

tersebut dengan benar. 

Siswa dapat menggunakan operasi 

aljabar dan sifatnya untuk 

menyelesaikan PLSV (Persamaan 

Linier Satu Variabel) dengan 

benar. 

Disajikan sebuah permasalahan 

tentang tarif parkir motor di 

sebuah pusat perbelanjaan. Siswa 

dapat memodelkan permasalahan 

menjadi bentuk aljabar dan 

menggunakan operasi aljabar dan 

sifatnya untuk menentukan durasi 

parkir (dalam jam) 

Aplikasi (C2) Pada hari Ahad, Rani pergi ke Mall Olympic Garden 

(MOG) Malang menggunakan motornya. Setelah 

menikmati waktu bersama teman-teman dan 

berbelanja, Rani keluar parkir dan diberitahu bahwa 

total biaya parkirnya adalah Rp11.000,00. Tarif 

parkir motor di MOG adalah Rp3.000,00 untuk satu 

jam pertama, dan Rp2.000,00 untuk setiap jam 

berikutnya. 

a) Hitunglah berapa lama (jam) motor rani 

parkir? Jelaskan langkah-langkah 

penyelesaiannya! 

Tunjukkan bahwa jawaban poin a) benar atau salah 

sesuai dengan informasi dalam soal! 
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Lampiran 9 Lembar Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TERTULIS 

SISWA  

 

Petunjuk pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah identitas diri pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawab! 

4. Periksalah dengan teliti hasil kerja Anda sebelum dikumpulkan! 

Selesaikan soal berikut ini dengan benar dan tepat! 

Pada hari Ahad, Rani pergi ke Mall Olympic Garden (MOG) Malang menggunakan 

motornya. Setelah menikmati waktu bersama teman-teman dan berbelanja, Rani keluar 

parkir dan diberitahu bahwa total biaya parkirnya adalah Rp11.000,00. Tarif parkir motor 

di MOG adalah Rp3.000,00 untuk satu jam pertama, dan Rp2.000,00 untuk setiap jam 

berikutnya. 

a) Hitunglah berapa lama (jam) motor Rani parkir? Jelaskan langkah-langkah 

penyelesaiannya! 

b) Tunjukkan bahwa jawaban poin a) benar atau salah sesuai dengan informasi dalam 

soal! 

 

Nama  : ………………………………… Jenis Kelamin: P/L  (Lingkari salah satu) 

 

JAWABAN 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

Mata Pelajaran : Matematika  Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi : Bentuk Aljabar  Alokasi Waktu : 50 Menit 
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Lampiran 10 Alternatif Jawaban Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

ALTERNATIF JAWABAN 

Indikator Penyelesaian 

ALTERNATIF JAWABAN 1 

Indikator 2: 

Memahami dan 

menginterpretasi ide-ide 

matematika secara 

tertulis 

Diketahui: 

Tarif parkir motor yang dikenakan: 

- Rp3.000,00 untuk satu jam pertama 

- Rp2.000,00 untuk setiap jam berikutnya 

Total biaya parkir Rani: Rp11.000,00 

Ditanya: 

a) Berapa lama (jam) motor Rani parkir? 

b) Tunjukkan bahwa jawaban poin a) benar atau salah sesuai informasi 

dalam soal! 

Indikator 3: 

Menggunakan notasi 

dan simbol matematika 

dalam menulis ide 

matematika yang 

dimiliki 

Misalkan; 

𝑥 = total durasi parkir motor Rani (dalam jam) 

 

Indikator 4: 

Menghubungkan 

konteks masalah dengan 

representasi aljabar 

secara tertulis 

Dari informasi soal diperoleh persamaan: 

- Biaya untuk satu jam pertama adalah Rp3.000,00 

- Untuk jam-jam berikutnya (selain jam pertama), durasinya adalah 

(𝑥 − 1) jam 

- Biaya untuk jam-jam berikutnya adalah 2.000(𝑥 − 1) 

- Total biaya parkir adalah jumlah dari biaya jam pertama dan biaya 

jam-jam berikutnya 

Maka, persamaan linier satu variabelnya adalah: 

3.000 + 2.000(𝑥 − 1) = 11.000 

Indikator 1: 

Mengekspresikan ide-

ide matematika secara 

tertulis 

 

Indikator 3: 

Menggunakan istilah 

matematika secara 

tertulis 

3.000 + 2.000(𝑥 − 1) = 11.000  

⟹ 3.000 − 3.000 + 2.000(𝑥 − 1) = 11.000 − 3.000  (kedua ruas dikurangi 3.000) 

⟹                             2.000(𝑥 − 1) = 8.000              (hasil dari kedua ruas dikurangi 3.000) 

⟹                        2.000𝑥 − 2.000 = 8.000                      (menggunakan sifat distributif) 

⟹        2.000𝑥 − 2.000 + 2.000 = 8.000 + 2.000     (kedua ruas dijumlah dengan 2.000) 

⟹                                         2.000𝑥 = 10.000    (hasil dari kedua ruas dijumlah dengan 2.000) 

⟹                                            
2.000𝑥

2.000
=

10.000

2.000
          (kedua ruas dibagi dengan 2.000) 

⟹                                                    𝑥 = 5               (hasil bagi kedua ruas dengan 2.000) 

 

Jadi, motor Rani terparkir di MOG selama 5 jam. 

Indikator 2: Substitusikan nilai 𝑥 kedalam persamaan 3.000 + 2.000(𝑥 − 1) = 11.000 

untuk membuktikan bahwa jawaban poin a) benar atau salah sesuai dengan 

informasi soal. 
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Mengevaluasi ide-ide 

matematika secara 

tertulis 

𝑥 = 5  

3.000 + 2.000(𝑥 − 1) = 11.000  

⟹   3.000 + 2.000(5 − 1) = 11.000  

⟹           3.000 + 2.000(4) = 11.000  

⟹                 3.000 + 8.000 = 11.000  

⟹                               11.000 = 11.000  

Jadi, jawaban poin a) benar. 

ALTERNATIF JAWABAN 2 

Indikator 2: 

Memahami dan 

menginterpretasi ide-ide 

matematika secara 

tertulis 

Diketahui: 

Tarif parkir motor yang dikenakan: 

- Rp3.000,00 untuk satu jam pertama 

- Rp2.000,00 untuk setiap jam berikutnya 

Total biaya parkir Rani: Rp11.000,00 

Ditanya: 

a) Berapa lama (jam) motor Rani parkir? 

b) Tunjukkan bahwa jawaban poin a) benar atau salah sesuai informasi 

dalam soal! 

Indikator 3: 

Menggunakan notasi 

dan simbol matematika 

dalam menulis ide 

matematika yang 

dimiliki 

Misalkan; 

𝑝 = jumlah durasi parkir setelah satu jam pertama 

 

Indikator 4: 

Menghubungkan 

konteks masalah dengan 

representasi aljabar 

secara tertulis 

Dari informasi soal diperoleh persamaan: 

- Biaya untuk satu jam pertama adalah Rp3.000,00 

- Biaya untuk jam-jam berikutnya adalah 2.000(𝑝) 

- Total biaya parkir adalah jumlah dari biaya jam pertama dan biaya 

jam-jam berikutnya 

Maka, persamaan linier satu variabelnya adalah: 

3.000 + 2.000𝑝 = 11.000 

Indikator 1: 

Mengekspresikan ide-

ide matematika secara 

tertulis 

 

Indikator 3: 

Menggunakan istilah 

matematika secara 

tertulis 

3.000 + 2.000𝑝 = 11.000  

⟹ 3.000 − 3.000 + 2.000𝑝 = 11.000 − 3.000  (kedua ruas dikurangi 3.000) 

⟹                             2.000𝑝      = 8.000              (hasil dari kedua ruas dikurangi 3.000) 

⟹                                      
2.000𝑝

2.000
=

8.000

2.000
          (kedua ruas dibagi dengan 2.000) 

⟹                                             𝑝 = 4               (hasil bagi kedua ruas dengan 2.000) 

 

Jadi, lama motor Rani terpakir di MOG adalah: 1 jam pertama + 4 jam 

berikutnya = 5 jam. 
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Indikator 2: 

Mengevaluasi ide-ide 

matematika secara 

tertulis 

Substitusikan nilai 𝑝 kedalam persamaan 3.000 + 2.000𝑝 = 11.000 untuk 

membuktikan bahwa jawaban poin a) benar atau salah sesuai dengan 

informasi soal. 

𝑝 = 4  

3.000 + 2.000𝑝   = 11.000  

⟹   3.000 + 2.000(4) = 11.000           

⟹         3.000 + 8.000 = 11.000  

⟹                       11.000 = 11.000  

Jadi, jawaban poin a) benar. 
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Lampiran 11 Rubrik Penilaian Holistik Soal Tes KKMT 

RUBRIK PENILAIAN HOLISTIK TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS TERTULIS SISWA 

No Indikator Penilaian Kategori Skor 

1. Indikator 2: 

Memahami dan 

menginterpretasi 

ide-ide matematika 

secara tertulis 

Siswa dapat menuliskan 

Diketahui dan Ditanya dengan 

tepat dan lengkap 

Baik  3 

Siswa dapat menuliskan 

Diketahui dan Ditanya dengan 

kurang tepat dan tidak lengkap 

Cukup  2 

Siswa dapat menuliskan 

Diketahui dan Ditanya tetapi 

salah 

Kurang  1 

Tidak menuliskan jawaban sama 

sekali 

Sangat 

Kurang  

0 

2. Indikator 3: 

Menggunakan 

notasi dan simbol 

matematika dalam 

menulis ide 

matematika yang 

dimiliki 

Siswa dapat menentukan bagian 

yang tepat untuk dimisalkan 

secara tertulis dengan tepat dan 

lengkap 

Baik  3 

Siswa dapat menentukan bagian 

yang tepat untuk dimisalkan 

secara tertulis dengan kurang 

tepat dan tidak lengkap 

Cukup  2 

Siswa dapat menentukan bagian 

yang tepat untuk dimisalkan  

secara tertulis tetapi salah 

Kurang  1 

Tidak menuliskan jawaban sama 

sekali 

Sangat 

Kurang  

0 

3. Indikator 4: 

Menghubungkan 

konteks masalah 

dengan representasi 

Siswa dapat menyusun model 

matematika sesuai dengan 

konteks masalah secara tertulis 

dengan tepat dan lengkap 

Baik  3 
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aljabar secara 

tertulis 

Siswa dapat menyusun model 

matematika sesuai dengan 

konteks masalah secara tertulis 

dengan kurang tepat dan tidak 

lengkap 

Cukup  2 

Siswa dapat menyusun model 

matematika sesuai dengan 

konteks masalah secara tertulis 

tetapi salah 

Kurang  1 

Tidak menuliskan jawaban sama 

sekali 

Sangat 

Kurang  

0 

4. Indikator 1: 

Mengekspresikan 

ide-ide matematika 

secara tertulis 

 

Indikator 3: 

Menggunakan 

istilah matematika 

secara tertulis 

Siswa dapat menjelaskan konsep 

dan langkah-langkah 

penyelesaian dari masalah yang 

disajikan secara jelas, terstruktur, 

sistematis dan dapat 

menggunakan istilah matematika 

secara tertulis dengan tepat dan 

lengkap  

Baik  3 

Siswa dapat menjelaskan konsep 

dan langkah-langkah 

penyelesaian dari masalah yang 

disajikan secara jelas, terstruktur, 

sistematis dan dapat 

menggunakan istilah matematika 

secara tertulis dengan kurang 

tepat dan tidak lengkap 

Cukup  2 

Siswa dapat menjelaskan konsep 

dan langkah-langkah 

penyelesaian dari masalah yang 

disajikan secara jelas, terstruktur, 

sistematis dan dapat 

Kurang  1 
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menggunakan istilah matematika 

secara tertulis tetapi salah 

Tidak menuliskan jawaban sama 

sekali 

Sangat 

Kurang  

0 

5. Indikator 2: 

Mengevaluasi ide-

ide matematika 

secara tertulis 

Siswa dapat membuktikan bahwa 

jawaban poin a) benar atau salah 

sesuai informasi soal secara 

tertulis dengan tepat dan lengkap 

Baik  3 

Siswa dapat membuktikan bahwa 

jawaban poin a) benar atau salah 

sesuai informasi soal secara 

tertulis dengan tidak tepat dan 

kurang lengkap 

Cukup  2 

Siswa dapat membuktikan bahwa 

jawaban poin a) benar atau salah 

sesuai informasi soal secara 

tertulis tetapi salah 

Kurang  1 

Tidak menuliskan jawaban sama 

sekali 

Sangat 

Kurang  

0 

Total Skor  15 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN: 

Uraian 1 butir soal dengan skor maksimal 15 

Nilai Akhir =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100  
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Lampiran 12 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Responden Jenis Kelamin Skor Kategori 

R1 Laki-laki 33 rendah 

R2 Laki-laki 53 sedang 

R3 Laki-laki 33 rendah 

R4 Laki-laki 40 sedang 

R5 Laki-laki 53 sedang 

R6 Laki-laki 93 tinggi 

R7 Laki-laki 33 rendah 

R8 Laki-laki 53 sedang 

R9 Laki-laki 40 sedang 

R10 Laki-laki 80 sedang 

R11 Laki-laki 86 tinggi 

R12 Laki-laki 33 rendah 

R13 Laki-laki 33 rendah 

R14 Laki-laki 53 sedang 

R15 Laki-laki 66 sedang 

R16 Laki-laki 93 tinggi 

R17 Laki-laki 40 sedang 

R18 Laki-laki 86 tinggi 

R19 Laki-laki 33 rendah 

R20 Laki-laki 93 tinggi 

R21 Perempuan 40 sedang 

R22 Perempuan 53 sedang 

R23 Perempuan 86 tinggi 

R24 Perempuan 60 sedang 

R25 Perempuan 66 sedang 

R26 Perempuan 100 tinggi 

R27 Perempuan 73 sedang 

R28 Perempuan 66 sedang 

R29 Perempuan 93 tinggi 

R30 Perempuan 86 tinggi 

R31 Perempuan 80 sedang 

R32 Perempuan 86 tinggi 

R33 Perempuan 53 sedang 

R34 Perempuan 33 rendah 

R35 Perempuan 60 sedang 

R36 Perempuan 46 sedang 

R37 Perempuan 40 sedang 

R38 Perempuan 33 rendah 
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R39 Perempuan 60 sedang 

R40 Perempuan 53 sedang 

R41 Perempuan 33 rendah 

R42 Perempuan 33 rendah 

R43 Perempuan 33 rendah 

R44 Perempuan 46 sedang 

R45 Perempuan 86 tinggi 

R46 Perempuan 100 tinggi 

R47 Perempuan 93 tinggi 

R48 Perempuan 80 sedang 

R49 Perempuan 66 sedang 

KATEGORI: 

Rendah : 𝑥 < 38 

Sedang : 38 ≤ 𝑥 < 83 

Tinggi : 𝑥 ≥ 83 
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Lampiran 13 Hasil Output SPSS 

A. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif Kecemasan Matematika 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kecemasan Matematika 49 49 91 70.00 10.186 

Valid N (listwise) 49     

 

Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kemampuan Komunikasi 

Tertulis 

49 33 100 60.49 22.802 

Valid N (listwise) 49     

 

Distribusi Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis (Kategorisasi) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 11 22.4 22.4 22.4 

sedang 25 51.0 51.0 73.5 

tinggi 13 26.5 26.5 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

Distribusi Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 20 40.8 40.8 40.8 

perempuan 29 59.2 59.2 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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B. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kecemasan Matematika .284 3.515 

Jenis Kelamin .675 1.481 

Interaksi X*Z .361 2.766 

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tertulis 

 

C. Uji Proportional Odds (Parallel Lines) 

Test of Parallel Linesa 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Null Hypothesis 82.645    

General 79.770 2.875 3 .411 

The null hypothesis states that the location parameters (slope coefficients) are 

the same across response categories. 

a. Link function: Logit. 

 

D. Uji Goodness of Fit 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 63.666 61 .383 

Deviance 69.357 61 .216 

Link function: Logit. 

 

 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .057 

Nagelkerke .065 

McFadden .029 

Link function: Logit. 
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E. Uji Simultan 

Model Fitting Information 

Model 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 85.527    

Final 82.645 2.883 3 .410 

Link function: Logit. 

 

F. Uji Parsial 

Parameter Estimates 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

Threshold [Y = 1] -1.209 .453 7.126 1 .008 -2.097 -.321 

[Y = 2] 1.158 .450 6.614 1 .010 .275 2.040 

Location X .051 .051 .989 1 .320 -.049 .151 

Interaksi_XZ -.100 .067 2.232 1 .135 -.232 .031 

[Z=0] -.522 .678 .592 1 .442 -1.852 .808 

[Z=1] 0a . . 0 . . . 

Link function: Logit. 

a. This parameter is set to zero because it is redundant. 
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

Marsela Wanda Pratiwi lahir di Nganjuk, 07 Maret 2001. Penulis merupakan 

anak dari pasangan Bapak Warsuni dan Ibu Warni. Penulis merupakan anak 

pertama dari 3 bersaudara. Alamat rumah penulis berada di Dusun Sumberayu, RT 

006/RW 001, Desa Lengkonglor, Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk. Sejak 

kecil, penulis tumbuh dalam lingkungan keluarga yang menekankan pentingnya 

pendidikan, sehingga motivasi untuk belajar selalu menjadi bagian dari perjalanan 

hidup penulis. 

Pendidikan formal dimulai di SDN 1 Lengkonglor, kemudian melanjutkan 

ke MTs Darul-Ihsan dan MA Darul-Ihsan. Setelah menyelesaikan pendidikan 

menengah, penulis melanjutkan pendidikannya di Program Studi Tadris 

Matematika, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan berhasil menyelesaikan 

pendidikan dengan baik. 

Selama masa perkuliahan, penulis aktif mengikuti kegiatan akademik 

maupun non akademik, serta memperoleh pengalaman dalam bidang pendidikan 

dan kepemudaan. Dengan latar belakang tersebut, penulis berharap skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan matematika, 

khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kontak: Email: 

marselawanda173@gmail.com.  
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